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PEDOMAN WAWANCARA 

 

PERAN KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI LEADER 

DALAM MEWUJUDKAN SEKOLAH EFEKTIF 

(Studi di SD Negeri Karangjati 03 dan SD Negeri Karangasem 01 

Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap) 

 

 

Nama Informan :   __________________  

Jabatan :   __________________  

Hari, Tanggal :   __________________  

Pukul :   __________________  

Tempat :  __________________  

 

A. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Sebagai Leader Dalam 

Mewujudkan Sekolah Efektif  

 

1. Bagaimana kepala sekolah menentukan visi dan misi sekolah dalam 

mewujudkan sekolah efektif?  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

2. Bagaimana kepala sekolah melakukan pengembangan kurikulum dalam 

mewujudkan sekolah efektif? 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  



 ____________________________________________________________  

3. Bagaimana kepala sekolah melakukan pengembangan sarana dan 

prasarana dalam mewujudkan sekolah efektif?  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

4. Bagaimana kepala sekolah meningkatkan hasil ujian sekolah dalam 

mewujudkan sekolah efektif? 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

5. Bagaimana kepala sekolah mengadakan kegiatan ekstrakurikuler dalam 

mewujudkan sekolah efektif?  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  



6. Bagaimana kepala sekolah menjalin kerjasama yang baik dengan warga 

sekolah, komite sekolah, wali murid, alumni dan stake holder terkait dalam 

mewujudkan sekolah efektif?  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

7. Bagaimana kepala sekolah melakukan evaluasi pelaksanaan program 

dalam mewujudkan sekolah efektif?  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 

B. Hambatan Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Sebagai Leader Dalam 

Mewujudkan Sekolah Efektif  

 

1. Apa hambatan peran kepemimpinan kepala sekolah sebagai leader dalam 

mewujudkan sekolah efektif di SD Negeri Karangjati 03 dan SD Negeri 

Karangasem 01 Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap?  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  



 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 

C. Upaya Mewujudkan Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Sebagai 

Leader Dalam Mewujudkan Sekolah Efektif 

 

1. Bagaimana upaya mewujudkan peran kepemimpinan kepala sekolah 

sebagai leader dalam mewujudkan sekolah efektif di SD Negeri Karangjati 

03 dan SD Negeri Karangasem 01 Kecamatan Sampang Kabupaten 

Cilacap?  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  



LEMBAR OBSERVASI/WAWANCARA 

Nama Informan :   __________________  

Jabatan :   __________________  

Hari, Tanggal :   __________________  

Pukul :   __________________  

Tempat :  __________________  

 

No. Indikator 
Aspek yang Di 

Observasi/Wawancara 
Analisis 

1 Peran 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

Sebagai Leader 

dalam 

mewujudkan 

sekolah efektif 

1. Peran Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Sebagai 

Leader meliputi: 

a. Menentukan visi dan 

misi sekolah 

b. Melakukan 

pengembangan 

kurikulum 

c. Melakukan 

pengembangan sarana 

dan prasarana 

d. Meningkatkan hasil 

ujian sekolah 

e. Mengadakan kegiatan 

ekstrakurikuler 

f. Menjalin kerjasama 

yang baik dengan 

warga sekolah, komite 

sekolah, wali murid, 

alumni dan stake holder 

terkait 

g. Melakukan evaluasi 

pelaksanaan program 

 

 

2 Hambatan peran 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

sebagai leader 

dalam 

mewujudkan 

sekolah efektif. 

1. Hambatan peran 

kepemimpinan kepala 

sekolah sebagai leader 

dalam mewujudkan 

sekolah efektif di SD 

Negeri Karangjati 03 dan 

SD Negeri Karangasem 01 

 



No. Indikator 
Aspek yang Di 

Observasi/Wawancara 
Analisis 

 Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap. 

 

3 Upaya 

mewujudkan 

peran 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

sebagai leader 

dalam 

mewujudkan 

sekolah efektif 

 

1. Upaya mewujudkan peran 

kepemimpinan kepala 

sekolah sebagai leader 

dalam mewujudkan 

sekolah efektif di SD 

Negeri Karangjati 03 dan 

SD Negeri Karangasem 01 

Kecamatan Sampang 

Kabupaten Cilacap 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Pertanyaan Jawaban Informan 

A. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Sebagai Leader Dalam 

Mewujudkan Sekolah Efektif 

1. Bagaimana 

kepala sekolah 

menentukan visi 

dan misi 

sekolah dalam 

mewujudkan 

sekolah efektif? 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SDN 

Karangasem 01 terkait cara kepala sekolah menentukan 

visi dan misi sekolah dalam mewujudkan sekolah efektif 

pada hari Kamis tanggal 15 Februari 2024 pukul 10.00 

WIB di ruang kepala sekolah mengungkapkan bahwa: 

Saya selaku kepala sekolah, sebelum merumuskan 

visi dan misi, satuan pendidikan harus melakukan 

analisis karakteristik satuan pendidikan atau 

analisis lingkungan belajar dengan cara 

menampung aspirasi warga satuan pendidikan 

agar visi dan misi yang akan dirumuskan benar-

benar menjadi arah yang akan dituju oleh seluruh 

warga satuan pendidikan, khususnya mewujudkan 

sekolah efektif. Selanjutnya, kepala sekolah 

membentuk Tim Pengembang Sekolah (TPS) 

yang terdiri atas unsur: kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, guru, tenaga administrasi, komite 

sekolah, orang tua dan para pemangku 

kepentingan pendidikan lainnya, berdasarkan 

hasil analisis Evaluasi Diri Sekolah, Analisis 

SWOT dan Analisis Konteks, TPS menyusun 

rancangan (draf) rumusan visi sekolah. (KS.02) 

 

Hal senada diungkapkan oleh Kepala Sekolah 

SDN Karangjati 03 pada hari Rabu tanggal 7 Februari 

2024 pukul 09.00 WIB di ruang kepala sekolah yang 

menjelaskan bahwa: 

Salah satu tupoksi kepala sekolah adalah 

menentukan visi dan misi sekolah, karena 

merupakan perwujudan dari langkah sekolah 

efektif dalam mencerdaskan kehidupan bangsa 



Pertanyaan Jawaban Informan 

dalam tingkat satuan pendidikan. Perumusan visi 

dan misi dirumuskan dengan melibatkan semua 

unsur yang ada di sekolah (warga sekolah, 

masyarakat sekitar/orang tua siswa dan juga 

alumni). Secara  kolaboratif kami ingin mencapai 

visi dan  misi yang dikehendaki. Dengan 

pendekatan kolaboratif dapat mengetahui kondisi 

suatu organisasi atau komunitas dalam 

mengembangkan perilaku suatu organisasi dan 

dijalankan dalam suasana yang positif dan 

apresiatif. Bersama guru, karyawan, komite dan 

pengawas sekolah bersama merumuskan visi dan 

misi sekolah dengan di pelopori oleh kepala 

sekolah. Kepala sekolah selalu memantau 

terlaksananya visi misi ini sehingga terarah dalam 

prosesnya. Hanya saja kami belum optimal dalam 

merivisi visi misi secara berkala berdasarkan 

analisis SWOT. (KS.01)  

 

Diperkuat oleh Guru Kelas I SDN Karangasem 01 

pada hari Kamis tanggal 15 Februari 2024 pukul 12.00 

WIB di ruang kepala sekolah yang mengemukakan 

bahwa: 

Kepala sekolah menentukan visi dan misi sekolah 

dengan melibatkan semua seluruh warga sekolah 

seperti guru dan karyawan serta pemangku 

kebijakan sekolah seperti komite sekolah dan tim 

pengembang sekolah. Penyusunan visi misi yang 

baik dan mampu dalam mengidentifikasi 

kebutuhan di masa datang akan menjadikan suatu 

lembaga lebih tercapai dan fokus kepada tujuan 

lembaga. Sehingga visi misi yang dirumuskan 

benar-benar dijalankan dan mampu memberikan 

perubahan yang signifikan dalam mencapai tujuan 

lembaga pendidikan formal menjadi lebih 

maksimal lagi yakni mewujudkan sekolah efektif. 

(GK.07) 

 

Selanjutnya menurut Guru Kelas VI SDN 



Pertanyaan Jawaban Informan 

Karangjati 03 pada hari Sabtu tanggal 24 Februari 2024 

pukul 13.00 WIB di ruang kepala sekolah yang 

menjelaskan bahwa: 

Perumusan visi, misi maupun tujuan merupakan 

suatu langkah yang penting pada satuan 

pendidikan agar dapat terwujud rancangan belajar 

yang berkualitas dan meningkatkan kemampuan 

profesional para elemen satuan Pendidikan 

sehingga terwujud sekolah efektif. Selain itu, 

penentuan visi, misi serta tujuannya harus 

mengacu dan berorientasi pada peserta didik. 

Kepala sekolah menentukan visi dan misi sekolah 

bersama dengan Tim Pengembang Sekolah (TPS) 

yang melibatkan unsur narasumber, komite 

sekolah, Guru BK dan guru, karyawan yang 

ditunjuk sebagai Tim Pengembang. (GK.06) 

 

Dipertegas oleh Pengawas Sekolah hari Senin 

tanggal 12 Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang 

kantor pengawas yang menjelaskan bahwa: 

Berdasarkan pengamatan saya, sebelum 

merumuskan visi dan misi satuan pendidikan, 

kepala sekolah melakukan analisis karakteristik 

satuan pendidikan atau analisis lingkungan belajar 

dengan cara menampung aspirasi warga satuan 

pendidikan agar visi dan misi yang akan 

dirumuskan benar-benar menjadi arah yang akan 

dituju oleh seluruh warga satuan pendidikan. pada 

praktiknya, kepala sekolah sudah menyusun, 

menentukan serta menyempurnakan visi dan misi 

sekolah sesuai dengan kebutuhan dan cita-cita 

yang hendak dicapai oleh sekolah. Visi adalah 

tujuan yang ingin dicapai dalam rentang waktu 

tertentu. Sementara misi adalah cara untuk 

mencapai tujuan tersebut. visi dan misi yang 

dibangun tidak terlepas dari harapan mewujudkan 

sekolah efektif. Hanya saja sekolah belum 

sepenuhnya meng-update visi misi berdasarkan 

tuntutan kebutuhan pendidikan saat ini khususnya 
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analisis lingkungan internal maupun eksternal. 

(PS.01) 

 

2. Bagaimana 

kepala sekolah 

melakukan 

pengembangan 

kurikulum 

dalam 

mewujudkan 

sekolah efektif? 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SDN 

Karangasem 01 terkait cara kepala sekolah melakukan 

pengembangan kurikulum dalam mewujudkan sekolah 

efektif pada hari Kamis tanggal 15 Februari 2024 pukul 

10.00 WIB di ruang kepala sekolah mengungkapkan 

bahwa: 

Perlu kami tandaskan bahwa tugas serta 

kedudukan kepala sekolah yang berkenaan 

dengan manajemen kurikulum ada pada 

kompetensi manajerial, yaitu mengelola 

pengembangan kurikulum serta aktivitas 

pendidikan cocok dengan arah dan tujuan 

pembelajaran nasional. Pengembangan kurikulum 

merupakan suatu proses yang menyeluruh sebagai 

bentuk kebijakan nasional dalam pendidikan yang 

disesuaikan dengan visi, misi dan strategi yang 

dimiliki dari pendidikan nasional. Proses 

pengembangan kurikulum mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan 

evaluasi. Kepala sekolah melakukan 

pengembangan kurikulum dengan cara 

mendatangkan narasumber yakni pengawas 

sekolah melalui kegiatan workshop dan IHT. 

Sedangkan pemilihan kurikulum (kurikulum 

merdeka) dengan memperhatikan hasil yang ada 

di rapor pendidikan sekolah. (KS.02) 

 

Hal senada diungkapkan oleh Kepala Sekolah 

SDN Karangjati 03 pada hari Rabu tanggal 7 Februari 

2024 pukul 09.00 WIB di ruang kepala sekolah yang 

menjelaskan bahwa: 
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Kepala sekolah merupakan motor pengembang 

kurikulum yang secara struktural ada urusan 

kurikulum yang membidanginya, namun dalam 

pengembangan kurikulum tersebut kepala sekolah 

bersama tim kurikulum melakukan 

pengembangan kurikulum bersama dengan guru 

agar mendapatkan kurikulum yang tepat sasaran. 

Pengembangan kurikulum memiliki beberapa 

kegiatan yang harus dilaksanakan antara lain, 

merumuskan tujuan yang akan dicapai sekolah, 

menyusun SKL (standar kompetensi lulusan), dan 

penetapan isi kurikulum secara keseluruhan. 

Standar kompetensi lulusan berupa rumusan 

kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang harus dicapai oleh siswa setelah mengikuti 

pembelajaran pada lembaga pendidikan. SKL 

tersebut dirumuskan sesuai dengan jenis dan 

tingkatannya. Standar kompetensi lulusan 

menunjukkan harapan masyarakat, seperti 

orangtua, penjabat pemerintah dan swasta tentang 

dunia pendidikan, dunia usaha, dan lain-lain, serta 

merupakan harapan bagi pendidikan jenjang 

tinggi atau dunia kerja. Adapun kegiatan yang 

sudah dilaksanakan adalah In House Training 

(IHT) dalam penyusunan perangkat ajar. Adapun 

melakukan kegiatan lain yang sifatnya 

pengembangan kurikulum bagi sekolah. (KS.02)  

 

Diperkuat oleh Guru Kelas II SDN Karangasem 

01 pada hari Raby tanggal 21 Februari 2024 pukul 11.00 

WIB di ruang kepala sekolah yang mengemukakan 

bahwa: 

Kepala sekolah biasanya secara langsung terlibat 

dalam pengembangan kurikulum. Namun, sebagai 

pemimpin sekolah, kepala sekolah berperan 

dalam memberikan arahan dan dukungan untuk 

pengembangan kurikulum yang berkualitas. 

Pengembangan kurikulum adalah proses yang 

kompleks dan melibatkan banyak pihak, termasuk 

guru, ahli kurikulum, dan spesialis pendidikan. 

Kepala sekolah dapat memberikan arahan dan 
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dukungan yang diperlukan dalam proses 

pengembangan kurikulum, seperti memberikan 

waktu dan sumber daya yang cukup untuk guru 

dan staf yang terlibat dalam pengembangan 

kurikulum. Selain itu, kepala sekolah juga 

bertanggung jawab untuk memastikan bahwa 

kurikulum yang diadopsi oleh sekolah sesuai 

dengan standar pendidikan nasional atau daerah, 

dan dapat membantu mencapai visi dan misi 

sekolah. Kepala sekolah juga dapat berperan 

dalam memastikan bahwa kurikulum yang 

diadopsi sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

mampu mempersiapkan mereka untuk sukses di 

dunia nyata. (GK.08) 

 

Selanjutnya menurut Guru Kelas V SDN 

Karangjati 03 pada hari Sabtu tanggal 24 Februari 2024 

pukul 11.00 WIB di ruang kepala sekolah yang 

menjelaskan bahwa: 

Pengembangan kurikulum merupakan suatu 

gagasan atau praktek kurikulum baru dengan 

menggunakan bagian-bagian potensial, dari 

kurikulum tersebut dengan harapan untuk 

memecahkan masalah atau mencapai suatu tujuan. 

Secara umum prosedur pengembangan kurikulum 

itu terdiri atas diagnosis kebutuhan, perumusan 

tujuan, pemilihan dan pengorganisasian materi, 

pemilihan dan pengorganisasian pengalaman 

belajar, dan pengembangan alat evaluasi. Kepala 

sekolah melakukan pengembangan kurikulum 

dengan kegiatan IHT dengan narasumber 

Pengawas Pembina, melibatkan semua guru dan 

Tim Pengembang Kurikulum. (GK.05) 

 

Dipertegas oleh Pengawas Sekolah hari Selasa 

tanggal 6 Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang 

kantor pengawas yang menjelaskan bahwa: 

Kepala sekolah melakukan pengembangan 
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kurikulum bersama dengan tim yang ditunjuk 

sekolah dalam pengembangan kurikulum, kepala 

sekolah serta tim memiliki wewenang dalam 

pengembangan kurikulum yang disesuaikan 

berdasarkan potensi yang dimiliki oleh sekolah 

masing-masing. Langkah-langkah pengembangan 

kurikulum terdiri dari: a)  Perumusan tujuan, yang 

mana tujuan di rumuskan berdasarkan analisis 

terhadap berbagai kebutuhan, tuntutan dan 

harapan. b) Menentukan isi, yakni isi kurikulum 

merupakan pengalaman belajar yang di 

rencanakan akan di peroleh siswa selama 

mengikuti Pendidikan. c) Memilih kegiatan, yaitu 

organisasi dapat di rumuskan sesuai dengan 

tujaun dan pengalaman-pengalaman belajar yang 

menjadi isi kurikulum, dengan 

mempertimbangkan bentuk kurikulum yang 

digunakan. d)  Merumuskan evaluasi, yaitu 

evaluasi kurikulum mengacu pada tujuan 

kurikulum. (PS.01) 

 

3. Bagaimana 

kepala sekolah 

melakukan 

pengembangan 

sarana dan 

prasarana dalam 

mewujudkan 

sekolah efektif? 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SDN 

Karangasem 01 terkait cara kepala sekolah melakukan 

pengembangan sarana dan prasarana dalam mewujudkan 

sekolah efektif pada hari Kamis tanggal 15 Februari 2024 

pukul 10.00 WIB di ruang kepala sekolah 

mengungkapkan bahwa: 

Prosedur pengembangan sarana prasarana 

pendidikan mencakup penyampaian kebutuhan 

sarana prasarana pendidikan melalui komite 

sekolah dan prasarana pengembang pelaksanaan 

serta pengembang sarana pendidikan. Secara 

teknis, kepala sekolah menyusunan rencana 

pengadaan, penyusunan proposal APBS, dan 

berkoordinasi dengan pihak terkait. Pelaksanaan 

pengembangan sarana prasarana melalui:             

a) Penyampaian kebutuhan sarana prasarana 

melalui komite sekolah. b) Pelaksanaan 
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pengembangan sarana prasarana pendidikan 

merupakan langkah penanganan yang diterapkan 

dalam pengelolaan sehingga keberadaannya 

mampu memberikan kontribusi besar bagi 

pelaksanaan proses pembelajaran meliputi 

pengadaan, penempatan, penggunaan, dan 

pemeliharaan. (KS.02) 

 

Hal senada diungkapkan oleh Kepala Sekolah 

SDN Karangjati 03 pada hari Rabu tanggal 7 Februari 

2024 pukul 09.00 WIB di ruang kepala sekolah yang 

menjelaskan bahwa: 

Sarana prasarana merupakan bagian vital dalam 

proses pembelajaran, oleh karena itu kepala 

sekolah melakukan pengembangan demi 

kelancaran proses pembelajaran. Bersama dengan 

tim sarana prasarana kepala sekolah memantau, 

mengevaluasi dan memperbaiki sarana prasarana 

secara berkala. Perbaikan sudah banyak dilakukan 

di bidang infrastruktur, media pembelajaran dan 

peraga pembelajaran. Pengembangan sarana dan 

prasarana dilakukan melalui tahapan-tahapan:                 

a) Merencanakan, memenuhi dan 

mendayagunakan sarana dan prasarana 

pendidikan. b) Mengevaluasi dan melakukan 

pemeliharaan sarana dan prasarana agar tetap 

berfungsi mendukung proses pendidikan.                      

c) Melengkapi fasilitas pembelajaran pada setiap 

tingkat kelas di madrasah/sekolah. d) Menyusun 

skala prioritas pengembangan fasilitas pendidikan 

sesuai dengan tujuan pendidikan dan kurikulum 

masing-masing tingkat. (KS.01)  

 

Diperkuat oleh Guru Kelas III SDN Karangasem 

01 pada hari Rabu tanggal 21 Februari 2024 pukul 13.00 

WIB di ruang kepala sekolah yang mengemukakan 

bahwa: 
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Sebagai pemimpin sekolah, kepala sekolah 

memainkan peran penting dalam pengembangan 

sarana dan prasarana yang mendukung proses 

pembelajaran dan kegiatan sekolah. Beberapa 

cara kepala sekolah dapat melakukan 

pengembangan sarana dan prasarana antara lain: 

a) membuat rencana jangka panjang: kepala 

sekolah dapat membuat rencana jangka panjang 

yang mencakup pengembangan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan sekolah dalam waktu 

yang ditentukan. Hal ini dapat membantu kepala 

sekolah memperkirakan anggaran yang 

dibutuhkan untuk pengembangan sarana dan 

prasarana dan memprioritaskan proyek mana yang 

harus dilakukan terlebih dahulu.                                     

b) Mengidentifikasi kebutuhan: kepala sekolah 

harus mengetahui kebutuhan siswa dan staf 

sekolah terkait sarana dan prasarana, seperti ruang 

kelas, laboratorium, perpustakaan, lapangan 

olahraga, atau fasilitas teknologi. Hal ini dapat 

membantu kepala sekolah menentukan prioritas 

dalam pengembangan sarana dan prasarana.                      

c) Berkolaborasi dengan orang lain: kepala 

sekolah dapat berkolaborasi dengan guru, staf, 

orang tua, dan komunitas untuk mengidentifikasi 

kebutuhan dan mencari sumber daya untuk 

pengembangan sarana dan prasarana. Kolaborasi 

ini juga dapat membantu memperoleh dukungan 

yang diperlukan untuk mendapatkan anggaran dan 

sumber daya. d) Melakukan pemeliharaan dan 

perawatan: Kepala sekolah juga harus 

memastikan bahwa sarana dan prasarana yang ada 

di sekolah tetap terjaga dan dalam kondisi yang 

baik. Kepala sekolah harus mengelola anggaran 

untuk pemeliharaan dan perawatan rutin, serta 

memperbaiki sarana dan prasarana yang rusak 

atau tidak berfungsi dengan baik. Dengan 

melakukan pengembangan sarana dan prasarana 

yang tepat, kepala sekolah dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan 

membantu meningkatkan kualitas pembelajaran 

bagi siswa. (GK.09) 

 

Selanjutnya menurut Guru Kelas IV SDN 



Pertanyaan Jawaban Informan 

Karangjati 03 pada hari Jumat tanggal 23 Februari 2024 

pukul 10.00 WIB di ruang kepala sekolah yang 

menjelaskan bahwa: 

Dasar untuk melakukan pengembangan sarana 

dan prasarana adalah melakukan analisis SWOT, 

melalui kegiatan EDS Raport Pendidikan dan 

melaksanakan rekomendasi hasil EDS. Karena 

data tersebut memuat indikator pemenuhan 

standar sarana prasarana pendidikan. secara lebih 

spesifik, pengembangan sarana-prasarana harus 

melakukan manajemen sarana dan prasarana 

sekolah pada dasarnya dapat dilakukan melalui 

perencanaan, pengadaan, inventarisasi, 

penyimpanan, penataan, penggunaan, 

pemeliharaan dan penghapusan. (GK.04) 

 

Dipertegas oleh Pengawas Sekolah hari Senin 

tanggal 12 Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang 

kantor pengawas yang menjelaskan bahwa: 

Kepala sekolah bekerjasama untuk menggerakan 

guru, tenaga pendidikan dan karyawan yang ada 

disekolah untuk membentuk anggota pengurus 

sarana dan prasarana. Sehingga, pengembangan 

sarana dan prasarana dapat berjalan dan 

berkembang dengan baik. Tentunya agar 

pengembangan sarana dan prasarana dapat 

berjalan dengan baik kepala sekolah dan para tim 

harus melaksanakan kegiatan manajemen sarana 

dan prasarana sekolah yang pada dasarnya dapat 

dilakukan melalui perencanaan, pengadaan, 

inventarisasi, penyimpanan, penataan, 

penggunaan, pemeliharaan dan penghapusan. 

(PS.01) 

 

4. Bagaimana 

kepala sekolah 

meningkatkan 

hasil ujian 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SDN 

Karangasem 01 terkait cara kepala sekolah meningkatkan 
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sekolah dalam 

mewujudkan 

sekolah efektif? 

hasil ujian sekolah dalam mewujudkan sekolah efektif 

pada hari Kamis tanggal 15 Februari 2024 pukul 10.00 

WIB di ruang kepala sekolah mengungkapkan bahwa: 

Perlu saya sampaikan bahwa evaluasi hasil belajar 

dilakukan untuk mengetahui tingkat pencapaian 

prestasi belajar siswa setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Tujuan yang hendak dicapai 

melalui kegiatan belajar mengajar dirumuskan 

sebagai tujuan pembelajaran khusus. Salah satu 

contoh bentuk evaluasi dengan teknik tes adalah 

US (Ujian Sekolah) atau ASAJ (Asesment 

Sumatif Akhir Jenjang). Kami di sekolah tentu 

mempunyai tujuan meningkatkan hasil ujian 

sekolah. Strategi yang dilakukan kepala sekolah 

adalah meningkatkan kemampuan mengajar guru 

dengan cara optimalisasi penggunaan media dan 

sarana pendidikan, memberikan jam tambahan 

bagi peserta didik, pelaksanaan supervisi secara 

rutin, menjalin kerja sama dan komunikasi wali 

murid, memberikan reward kepada siswa yang 

berprestasi, dan meningkatkan kompetensi guru. 

(KS.02) 

 

Hal senada diungkapkan oleh Kepala Sekolah 

SDN Karangajati 03 pada hari Rabu tanggal 7 Februari 

2024 pukul 09.00 WIB di ruang kepala sekolah yang 

menjelaskan bahwa: 

Tentu sudah kita pahami dalam rangka 

pengendalian mutu sekolah dilakukan evaluasi 

sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara 

pendidikan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. Evaluasi yang kita sebut US 

(Ujian Sekolah) atau ASAJ (Asesment Sumatif 

Akhir Jenjang) dilakukan oleh lembaga yang 

mandiri secara berkala, menyeluruh, transparan, 

dan sistematik untuk menilai pencapaian standar 

nasional pendidikan dan proses pemantauan 

evaluasi tersebut harus dilakukan secara 
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berkesinambungan. Terkait upaya kami 

mengadakan program untuk suksesi US (Ujian 

Sekolah) atau ASAJ (Asesment Sumatif Akhir 

Jenjang) antara lain: a) Pengadaan buku latihan 

soal ujian sekolah, buku ini bisa menjadi referenai 

belajar siswa tidak hanya daro teori, namun 

langsung ke basis soal, b) Pengadaan jam 

tambahan, jam tambahan digunakan untuk 

mendalami materi yang belum dikuasai oleh 

siswa, sehingga lebih intensif dalam 

pelaksanaannya, dan c) Bimbingan spiritual untuk 

siswa, bimbingan ini bertujuan untuk memberi 

motivasi bagi siswa agar siap menghadaapi ujian. 

(KS.01)  

 

Diperkuat oleh Guru Kelas IV SDN Karangasem 

01 pada hari Kamis tanggal 22 Februari 2024 pukul 

09.00 WIB di ruang kepala sekolah yang mengemukakan 

bahwa: 

Kepala sekolah memiliki peran penting dalam 

meningkatkan hasil US (Ujian Sekolah) atau 

ASAJ (Asesment Sumatif Akhir Jenjang), karena 

menjadi ukuran keberhasilan siswa dalam 

mencapai standar pendidikan yang telah 

ditentukan. Berikut beberapa cara yang dapat 

dilakukan oleh kepala sekolah untuk 

meningkatkan hasil US (Ujian Sekolah) atau 

ASAJ (Asesment Sumatif Akhir Jenjang):                          

a) meningkatkan kualitas pengajaran, yang mana 

kepala sekolah dapat mendorong dan memberikan 

dukungan kepada guru untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran. Hal ini dapat dilakukan 

dengan memberikan pelatihan dan pendampingan 

bagi guru, memberikan sumber daya dan materi 

ajar yang berkualitas, serta memberikan umpan 

balik yang konstruktif terhadap kinerja guru.                   

b) Menerapkan strategi pembelajaran yang 

efektif, yaitu kepala sekolah dapat membantu 

guru dalam menerapkan strategi pembelajaran 

yang efektif, seperti penerapan pembelajaran 

berbasis proyek, pembelajaran kolaboratif, dan 
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penggunaan teknologi pembelajaran yang 

modern. Hal ini dapat membantu meningkatkan 

minat dan motivasi siswa dalam belajar, serta 

meningkatkan hasil ujian mereka.                                   

c) Meningkatkan disiplin dan kehadiran siswa, 

yaitu kepala sekolah dapat memperkuat disiplin 

dan kehadiran siswa, sehingga siswa dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik dan terus 

belajar secara konsisten. Kepala sekolah dapat 

melakukan berbagai kegiatan untuk meningkatkan 

disiplin dan kehadiran siswa, seperti menyediakan 

sistem penghargaan dan sanksi, serta 

berkomunikasi dengan orang tua tentang 

pentingnya disiplin dan kehadiran siswa.                       

d) Menyediakan dukungan dan fasilitas yang 

cukup: kepala sekolah dapat menyediakan 

dukungan dan fasilitas yang cukup bagi siswa dan 

guru, seperti buku pelajaran yang memadai, 

bantuan belajar tambahan, dan fasilitas 

pendukung lainnya. Hal ini dapat membantu 

siswa dan guru dalam mencapai hasil ujian yang 

lebih baik. e) Memonitor dan mengevaluasi hasil 

ujian secara berkala, yaitu kepala sekolah dapat 

memonitor dan mengevaluasi hasil ujian secara 

berkala, serta menganalisis tren hasil ujian untuk 

mengetahui kelebihan dan kekurangan dari 

program pembelajaran yang telah dijalankan. Hal 

ini dapat membantu kepala sekolah dalam 

merumuskan rencana aksi yang tepat untuk 

meningkatkan hasil ujian siswa. Dengan 

melakukan berbagai upaya tersebut, kepala 

sekolah dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

hasil ujian sekolah siswa dan menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih baik di sekolah. 

(GK.10) 

 

Selanjutnya menurut Guru Kelas III SDN 

Karangjati 03 pada hari Jumat tanggal 23 Februari 2024 

pukul 08.00 WIB di ruang kepala sekolah yang 

menjelaskan bahwa: 

Kebijakan sekolah dalam meningkatkan hasil US 
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(Ujian Sekolah) atau ASAJ (Asesment Sumatif 

Akhir Jenjang) yang pertama adalah dengan 

memberikan KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimum) kepada guru dan siswa, selanjutnya 

sekolah juga memberitahukan kepada guru untuk 

mengajar sesuai dengan KKM yang sudah 

ditentukan sekolah, selanjutnya sekolah juga 

melaksanakan kegiatan pengayaan dan 

memberikan jam tambahan pelajaran di sore hari 

khusus untuk menghadapi ujian nasional, lalu 

sekolah juga memberikan try out atau tes 

penjajakan, setelah melakukan try out sekolah 

juga mengadakan program yang dinamakan 

intensif malam bagi siswa yang nilainya dibawah 

standar kelulusan, selanjutnya sekolah juga 

memberikan siswa motivasi khusus untuk peserta 

ujian nasional, dan agar diberi kelancaran dalam 

segala hal sekolah juga mengadakan doa bersama 

dan istigosah. Selain itu mengikuti workshop 

peningkatan kompetensi guru. (GK.03) 

 

Dipertegas oleh Pengawas Sekolah hari Selasa 

tanggal 6 Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang 

kantor pengawas yang menjelaskan bahwa: 

Kepala sekolah melakukan monitoring dan 

kerjasama dengan guru mata pelajaran dalam 

meningkatkan hasil ujian, memberikan dorongan 

dan semangat kepada para pengajar agar dengan 

ikhlas dan senang hati untuk senentiasa 

menyempaikan ilmu, serta kepala sekolahnjuga 

dapat memberikan fasilitas yang digunakan guru 

mata pelajaran agar dapat meningkatkan hasil 

ujian sekolah diantaranya: mengadakan jam 

tambahan, memberikan dorongan pada guru 

mapel agar menggunakan metode pengajaran 

yang bervariasi dan menyenangkan sehingga 

siswa tidak bosan, serta mengadakan 

tryout/LASAJ (Latihan Asesment Sumatif Akhir 

Jenjang). (PS.01) 
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5. Bagaimana 

kepala sekolah 

mengadakan 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

dalam 

mewujudkan 

sekolah efektif? 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SDN 

Karangasem 01 terkait cara kepala sekolah mengadakan 

kegiatan ekstrakurikuler dalam mewujudkan sekolah 

efektif pada hari Kamis tanggal 15 Februari 2024 pukul 

10.00 WIB di ruang kepala sekolah mengungkapkan 

bahwa: 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan 

tambahan yang dapat diikuti oleh siswa selain 

aktivitas belajar mengajar wajib di sekolah. 

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki banyak 

manfaat bagi siswa dan karena sifatnya sebagai 

kegiatan tambahan, maka siswa dapat memilih 

kegiatan sesuai dengan minatnya. Sekolah 

memastikan bahwa siswa mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sesuai dengan keinginan mereka, 

bukan keinginan orang tua. Orang tua wali hanya 

bersifat memberikan pengertian dan saran, bukan 

memaksakan kehendak. Kegiatan ekstrakurikuler 

yang diselenggarakan di sekolah kami yaitu 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka sebagai 

kegiatan ekstrakurikuler yang wajib dan 

ekstrakurikuler pilihan di antaranya PMR, 

Taekwondo. (KS.02) 

 

Hal senada diungkapkan oleh Kepala Sekolah 

SDN Karangjati 03 pada hari Rabu tanggal 7 Februari 

2024 pukul 09.00 WIB di ruang kepala sekolah yang 

menjelaskan bahwa: 

Kepala sekolah mengadakan kegiatan 

ekstrakurikuler dengan cara mengidentifikasi 

minat dan bakat siswa, mengumpulkan informasi 

tentang ekstrakurikuler, pengadaan program 

ekstrakurikuler dan pelaksanaannya. Sekolah 

mengadakan ekstrakurikuler baik yang wajib 

maupun yang pilihan. Ekstrakurikuler wajib yaitu 
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pramuka sedangkan yang pilihan antara lain 

PMR, Taekwondo, Sepak bola, Badminton, 

Paduan Suara, dan Keagamaan. (KS.01)  

 

Diperkuat oleh Guru Kelas V SDN Karangasem 

01 pada hari Kamis tanggal 22 Februari 2024 pukul 

11.00 WIB di ruang kepala sekolah yang mengemukakan 

bahwa: 

Kepala sekolah memiliki peran penting dalam 

mengadakan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan 

yang dilakukan di luar kegiatan pembelajaran di 

kelas, yang bertujuan untuk mengembangkan 

minat dan bakat siswa serta membentuk karakter 

dan kepribadian yang baik. Dalam mengadakan 

kegiatan ekstrakurikuler memperhatikan: 

pertimbangkan minat anak, jadwal dan tingkat 

keterlibatan yang dibutuhkan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, dan keseimbangan antara 

akademis dan ekstrakurikuler. (GK.11) 

 

Selanjutnya menurut Guru Kelas II SDN 

Karangjati 03 pada hari Rabu tanggal 7 Februari 2024 

pukul 13.00 WIB WIB di ruang kepala sekolah yang 

menjelaskan bahwa: 

Dalam mengadakan kegiatan ekstrakurikuler 

memperhatikan: pertimbangkan minat anak, 

jadwal dan tingkat keterlibatan yang dibutuhkan 

dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan 

keseimbangan antara akademis dan 

ekstrakurikuler. Kegiatan ektrakurikuler di 

sekolah kami antara lain: Ekskul wajib Pramuka, 

sedangkan Ekskul pilihan PMR, Sepak bola, Bela 

diri, Keagamaan, Seni dan Budaya. (GK.02) 

 

Dipertegas oleh Pengawas Sekolah hari Senin 
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tanggal 12 Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang 

kantor pengawas yang menjelaskan bahwa: 

Kepala sekolah mengadakan kegiatan 

ekstrakurikuler dengan cara mengidentifikasi 

minat dan bakat siswa, mengumpulkan informasi 

tentang ekstrakurikuler, pengadaan program 

ekstrakurikuler dan pelaksanaannya. Sekolah 

mengadakan ekstrakurikuler baik yang wajib 

maupun yang pilihan. Kepala sekolah 

bekerjasama dengan guru dan instansi 

mengadakan ekstrakurikuler, seperti ekstra 

Pramuka, Olahraga seperti: Basket, Volley, Sepak 

Bola (dll), PMR. (PS.01) 

 

6. Bagaimana 

kepala sekolah 

menjalin 

kerjasama yang 

baik dengan 

warga sekolah, 

komite sekolah, 

wali murid, 

alumni dan 

stake holder 

terkait dalam 

mewujudkan 

sekolah efektif? 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SDN 

Karangasem 01 terkait cara kepala sekolah menjalin 

kerjasama yang baik dengan warga sekolah, komite 

sekolah, wali murid, alumni dan stake holder terkait 

dalam mewujudkan sekolah efektif terkait pada hari 

Kamis tanggal 15 Februari 2024 pukul 10.00 WIB di 

ruang kepala sekolah mengungkapkan bahwa: 

Untuk menjalin kerjasama melalui kegiatan-

kegiatan: a) Kepala Sekolah menawarkan 

peningkatan program ekonomi dalam bentuk 

kantin sehat, b) Melibatkan komite sekolah dalam 

beberapa program sekolah, c) Melibatkan wali 

murid dalam sosialisasi program sekolah dan 

konseling peserta didik, d) Melibatkan alumni 

sebagai narasumber projek maupun kegiatan 

MPLS, LDK peserta didik, dan e) Melibatkan 

stakeholder (puskesmas, kecamatan, polsek) 

sebagai narasumber kegiatan maupun pembinaan 

peserta didik. (KS.02) 
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Hal senada diungkapkan oleh Kepala Sekolah 

SDN Karangjati 03 pada hari Rabu tanggal 7 Februari 

2024 pukul 09.00 WIB di ruang kepala sekolah yang 

menjelaskan bahwa: 

Kepala sekolah menjalin kerjasama dengan cara: 

1) Kegiatan rutin rapat sosialisasi program 

sekolah, 2) Kegiatan perpisahan siswa kelas IX, 

3) Melalui kegiatan kesiswaan, salah satu yang 

sudah terlaksana yaitu acara lomba mapel, MTQ, 

olahraga, seni antar sekolah, 4) Kegiatan sosial 

untul masyarakat, dan 5) Acara family gathering. 

(KS.01)  

 

Diperkuat oleh Guru Kelas VI SDN Karangasem 

01 pada hari Kamis tanggal 22 Februari 2024 pukul 

13.00 WIB di ruang kepala sekolah yang mengemukakan 

bahwa: 

Berikut beberapa cara yang dapat dilakukan oleh 

kepala sekolah untuk menjalin kerjasama yang 

baik dengan pihak-pihak tersebut: a) Mengadakan 

pertemuan dan diskusi yaitu kepala sekolah dapat 

mengadakan pertemuan dan diskusi secara rutin 

dengan warga sekolah, komite sekolah, wali 

murid, alumni, dan stakeholder terkait lainnya. 

Pertemuan dan diskusi tersebut dapat membahas 

berbagai masalah dan tantangan yang dihadapi 

oleh sekolah, serta memperkuat hubungan antara 

kepala sekolah dan para pihak terkait.                           

b) Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

yaitu kepala sekolah dapat meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam mengelola 

operasional dan kegiatan di sekolah. Hal ini dapat 

dilakukan dengan memperlihatkan laporan 

keuangan dan operasional secara terbuka, serta 

memberikan informasi yang jelas dan tepat waktu 

tentang kegiatan dan operasional sekolah.                         

c) Meningkatkan komunikasi yaitu kepala sekolah 
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harus menjaga komunikasi yang baik dengan 

semua pihak terkait, seperti warga sekolah, 

komite sekolah, wali murid, alumni, dan 

stakeholder terkait lainnya. Kepala sekolah harus 

terbuka untuk menerima umpan balik, masukan, 

dan saran dari semua pihak terkait, dan juga 

memberikan umpan balik yang konstruktif 

terhadap kegiatan dan operasional sekolah.                     

d) Mempromosikan partisipasi aktif yaitu kepala 

sekolah dapat mempromosikan partisipasi aktif 

dari semua pihak terkait dalam kegiatan dan 

operasional sekolah. Kepala sekolah dapat 

memberikan kesempatan kepada warga sekolah, 

komite sekolah, wali murid, alumni, dan 

stakeholder terkait lainnya untuk terlibat dalam 

kegiatan-kegiatan di sekolah, seperti kegiatan 

ekstrakurikuler, pengembangan kurikulum, dan 

evaluasi program sekolah. e) Menghargai peran 

dan kontribusi semua pihak terkait yaitu kepala 

sekolah harus menghargai peran dan kontribusi 

yang diberikan oleh semua pihak terkait dalam 

kegiatan dan operasional sekolah. Hal ini dapat 

dilakukan dengan memberikan penghargaan dan 

apresiasi kepada warga sekolah, komite sekolah, 

wali murid, alumni, dan stakeholder terkait 

lainnya atas kontribusi mereka dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

Dengan melakukan berbagai cara tersebut, kepala 

sekolah dapat menjalin kerjasama yang baik 

dengan semua pihak terkait, dan menciptakan 

lingkungan sekolah yang harmonis, produktif, dan 

berkualitas. (GK.12) 

 

Selanjutnya menurut Guru Kelas I SDN 

Karangjati 03 pada hari Rabu tanggal 7 Februari 2024 

pukul 11.00 WIB di ruang kepala sekolah yang 

menjelaskan bahwa: 

Untuk menjalin kerjasama melalui kegiatan-

kegiatan antara lain: kegiatan sosial (kegiatan 

anjangsana), Family Gathering, rapat sosialisasi 

program sekolah, dan melaksanakan kegiatan 
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reuni. (GK.01) 

 

Dipertegas oleh Pengawas Sekolah hari Selasa 

tanggal 6 Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang 

kantor pengawas yang menjelaskan bahwa: 

Kepala sekolah memegang peran penting dalam 

menjalin kerjasama yang baik dengan semua 

pihak yang terkait dengan kegiatan dan 

operasional sekolah, seperti warga sekolah, 

komite sekolah, wali murid, alumni, dan 

stakeholder lainnya. Untuk menjalin kerjasama, 

kepala sekolah mengadakan pertemuan rutin 

dengan komite, wali murid untuk menjalin 

kerjasama serta untuk membicarakan terkait 

dengan kebutuhan dan perkembangan sekolah, 

kepala sekolah juga mengadakan reoni untuk 

menjalin kerjasama dengan para alumni. (PS.01) 

 

 

7. Bagaimana 

kepala sekolah 

melakukan 

evaluasi 

pelaksanaan 

program dalam 

mewujudkan 

sekolah efektif? 

 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SDN 

Karangasem 01 terkait cara kepala sekolah melakukan 

evaluasi pelaksanaan program dalam mewujudkan 

sekolah efektif pada hari Kamis tanggal 15 Februari 2024 

pukul 10.00 WIB di ruang kepala sekolah 

mengungkapkan bahwa: 

Evaluasi merupakan kegiatan untuk 

mengumpulkan informasi tentang bekerjanya 

sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut 

digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat 

dalam mengambil sebuah keputusan. Dengan 

demikian evaluasi merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana 

ketercapaian suatu program yang telah dirancang 

atau direncanakan, yang selanjutnya setelah ada 

hasil dari evaluasi tersebut dijadikan sebagai 
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bahan pertimbangan atau bahan masukan dalam 

memperbaiki program ke depannya agar lebih 

baik. Singkatnya, setelah program terlaksana 

maka kepala sekolah selaku penanggung jawab 

kegiatan akan melakukan evaluasi dan melakukan 

tindak lanjut untuk perbaikan kegiatan ke 

depannya. (KS.02) 

 

Hal senada diungkapkan oleh Kepala Sekolah 

SDN Karangjati 03 pada hari Rabu tanggal 7 Februari 

2024 pukul 09.00 WIB di ruang kepala sekolah yang 

menjelaskan bahwa: 

Kepala sekolah selalu melakukan evaluasi 

pelaksanaan program, selain mengevaluasi kepala 

sekolah juga mengarahkan dan membimbing. 

Dalam proses pembelajaran kepala sekolah 

melakukan supervisi untuk tujuan evaluasi 

pembelajaran dalam kelas. Begitu juga dengan 

program yang lain. Tujuan evaluasi ialah 

berupaya menelaah program yang telah 

dilaksanaakan untuk mengembangkan dan 

memperbaiki program yang telah dilaksanakan. 

Jadi tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui 

sejauh mana keberhasilan program yang telah 

dijalankan sebelumnya dan juga menjadi 

pertanggungjawabkan dari orang yang 

bertanggung jawab atas pelaksanaan suatu 

program. (KS.01)  

 

Diperkuat oleh Guru Kelas IV SDN Karangasem 

01 pada hari Kamis tanggal 22 Februari 2024 pukul 

09.00 WIB di ruang kepala sekolah yang mengemukakan 

bahwa: 

Kepala sekolah memiliki peran penting dalam 

melakukan evaluasi pelaksanaan program di 

sekolah. Evaluasi tersebut dapat dilakukan untuk 

mengevaluasi efektivitas program yang telah 
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dilaksanakan, serta untuk menemukan area yang 

memerlukan perbaikan. Beberapa hal yang dapat 

dilakukan oleh kepala sekolah dalam melakukan 

evaluasi pelaksanaan program di sekolah antara 

lain: a) Menetapkan indikator evaluasi yaitu 

kepala sekolah dapat menetapkan indikator 

evaluasi yang jelas dan terukur untuk setiap 

program yang akan dilaksanakan di sekolah. 

Indikator evaluasi ini dapat berupa target 

pencapaian, jumlah partisipan, atau hasil ujian 

yang diharapkan dari program tersebut.                        

b) Mengumpulkan data yaitu kepala sekolah dapat 

mengumpulkan data terkait pelaksanaan program, 

termasuk data partisipasi, data kegiatan, data hasil 

belajar siswa, dan data umpan balik dari semua 

pihak terkait. c) Analisis data yaitu setelah data 

terkumpul, kepala sekolah dapat menganalisis 

data untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan 

program. Hal ini dapat dilakukan dengan 

membandingkan data aktual dengan indikator 

evaluasi yang telah ditetapkan. d) Memberikan 

umpan balik yaitu kepala sekolah dapat 

memberikan umpan balik terhadap program yang 

telah dilaksanakan, baik kepada para guru 

maupun kepada pihak-pihak terkait lainnya. 

Umpan balik ini dapat berupa apresiasi atau saran 

perbaikan untuk program yang akan datang.                 

e) Menyusun rencana perbaikan yaitu jika 

ditemukan kelemahan atau tantangan dalam 

pelaksanaan program, kepala sekolah dapat 

menyusun rencana perbaikan yang detail dan 

spesifik. Rencana perbaikan ini dapat mencakup 

perubahan dalam kurikulum, penggunaan metode 

pembelajaran yang berbeda, atau penambahan 

sumber daya manusia dan bahan-bahan belajar 

yang diperlukan. Dengan melakukan evaluasi 

pelaksanaan program secara rutin, kepala sekolah 

dapat mengidentifikasi keberhasilan program dan 

area yang memerlukan perbaikan, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

(GK.10) 

 

Selanjutnya menurut Guru Kelas V SDN 
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Karangjati 03 pada hari Sabtu tanggal 24 Februari 2024 

pukul 11.00 WIB di ruang kepala sekolah yang 

menjelaskan bahwa: 

Dalam program pendidikan, pengukuran dan 

penilaian serta evaluasi digunakan untuk 

menentukan keberhasilan aktivitas pendidikan 

dalam hal ini merupakan program perbaikan. 

Keefektifan dan kesuksesan pelaksanaan program 

pendidikan perlu sekali untuk diketahui sehingga 

dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam 

mengadakan perbaikan atas segala pekerjaan yang 

telah dilaksanakan oleh supervisor. Kepala 

sekolah melaksanakan evaluasi pelaksanaan 

program melalui kegiatan monitoring, supervisi 

dan rekomendasi hasil evaluasi. (GK.05) 

 

Dipertegas oleh Pengawas Sekolah hari Senin 

tanggal 12 Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang 

kantor pengawas yang menjelaskan bahwa: 

Evaluasi program dilakukan untuk mengukur 

tingkat ketercapaian program. Informasi yang 

diperoleh dari evaluasi program akan sangat 

bermanfaat untuk pengambilan keputusan sebagai 

bahan rekomendasi. Dengan demikian, evaluasi 

program bersifat decision oriented, berorientasi 

pada pengambilan keputusan atau dilakukan 

dalam rangka pengambilan keputusan. Hasil atau 

wujud dari evaluasi adalah rekomendasi dari 

evaluator untuk mengambil keputusan (decision 

making). Kepala sekolah selalu melaksanakan 

evaluasi pelaksanaan program dengan cara 

melakukan monitoring perbandingan antara tahun 

yang saat ini berjalan dengan tahun sebelumnya 

apakah mengalami kenaikan, atau mengalami 

keajegan atau malah mengalami penurunan. 

(PS.01) 
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Sejalan dengan pendapat Komite SDN 

Karangasem 01 hari Kamis tanggal 29 Februari 2024 

pukul 08.00 WIB di ruang guru yang menjelaskan 

bahwa: 

Kepala sekolah telah menjalankan strategi 

kepemimpinan dengan cukup baik. Kepala 

sekolah terus berupaya meningkatkan mutu 

sekolah. Kepala sekolah memiliki kedudukan 

tertinggi yaitu sebagai leader (pemimpin) dimana 

membawahi dan mengayomi semua sumber daya 

manusia di sekolah. Dalam peran ini kepala 

sekolah adalah penanggungjawab terhadap 

pelaksanaan keseluruhan proses pendidikan 

disekolah yang dilakukan oleh seluruh unsur 

warga sekolah. Kepala sekolah harus mampu 

berperan sebagai: a) entrepreneur, b) teladan 

dalam kepemimpinan pembelajaran (supervisor), 

c) memiliki visi yang jelas, d) mampu memotivasi 

warga sekolah untuk memajukan sekolah,            

e) mampu membuat keputusan dengan tepat, dan 

lainnnya. (KM.02) 

 

Diperkuat dengan pendapat Komite SDN 

Karangjati 03 hari Sabtu tanggal 17 Februari 2024 pukul 

09.30 WIB di ruang kepala sekolah yang menjelaskan 

bahwa: 

Kepala sekolah sudah cukup baik memiliki visi 

dan misi, serta strategi manajemen pendidikan 

secara utuh dan berorientasi kepada mutu. Kepala 

sekolah sebagai penanggung jawab atas 

penyelenggaraan pendidikan, administrasi 

sekolah, pembinaan tenaga pendidikan lainnya, 

pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan 

prasarana juga sebagai supervisor pada sekolah 

yang dipimpinnya. (KM.01) 
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B. Hambatan Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Sebagai Leader 

Dalam Mewujudkan Sekolah Efektif 

1. Apa hambatan 

peran 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

sebagai leader 

dalam 

mewujudkan 

sekolah efektif 

di SD Negeri 

Karangjati 03 

dan SD Negeri 

Karangasem 01 

Kecamatan 

Sampang 

Kabupaten 

Cilacap? 

 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SD 

Negeri Karangasem 01 terkait hambatan peran 

kepemimpinan kepala sekolah sebagai leader dalam 

mewujudkan sekolah efektif pada hari Kamis tanggal 15 

Februari 2024 pukul 10.00 WIB di ruang kepala sekolah 

mengungkapkan bahwa: 

Di tingkat sekolah, kepala sekolah adalah motor 

penggerak dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan, sehingga sekolah diharapkan mampu 

membangun perubahan yang signifikan. Dalam 

mengimplementasikan manajemen strategik 

berdasarkan fungsi manajerial, seorang kepala 

sekolah akan mendapatkan beberapa hambatan 

yang disebabkan dari berbagai faktor baik dari 

dalam maupun dari luar. Faktor dari dalam adalah 

tuntutan tugas kepala sekolah yang kompleks. 

Selain itu masih kurangnya dukungan dari pihak 

terkait terhadap sekolah dan perubahan kebijakan 

pendidikan yang cukup drastis seperti kebijakan 

Merdeka Belajar saat ini. (KS.02) 

 

Hal senada diungkapkan oleh Kepala Sekolah 

SDN Karangjati 03 pada hari Rabu tanggal 7 Februari 

2024 pukul 09.00 WIB di ruang kepala sekolah yang 

menjelaskan bahwa: 

Hal-hal yang menjadi kendala terdiri dari faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal yakni 

adanya keterbatasan wawasan dan kurangnya 

daya inovasi kepala sekolah dan pendidik serta 

tenaga kependidikan. Sementara untuk faktor 

eksternal adalah kurangnya dukungan dari pihak 

terkait. (KS.01)  
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Diperkuat oleh Guru Kelas V SDN Karangasem 

01 pada hari Kamis tanggal 22 Februari 2024 pukul 

11.00 WIB di ruang kepala sekolah yang mengemukakan 

bahwa: 

Ada beberapa hambatan strategi kepemimpinan 

kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah 

efektif, di antaranya: a) keterbatasan sumber daya. 

Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan 

sumber daya, baik sumber daya manusia maupun 

sumber daya finansial. Jika sekolah tidak 

memiliki sumber daya yang cukup, kepala 

sekolah akan kesulitan dalam memperbaiki 

fasilitas dan infrastruktur, merekrut guru 

berkualitas, serta menyediakan sarana dan 

prasarana yang memadai untuk siswa.                     

b) Kurangnya dukungan dari pihak yang terkait 

yaitu kepala sekolah seringkali membutuhkan 

dukungan dari pihak yang terkait, seperti guru, 

orangtua murid, dan masyarakat sekitar. Jika 

kepala sekolah tidak memperoleh dukungan yang 

cukup, maka hal ini dapat menghambat 

implementasi strategi kepemimpinan dalam 

mewujudkan sekolah yang efektif. (GK.11) 

 

Selanjutnya pendapat Guru Kelas VI SDN 

Karangjati 03 pada hari Sabtu tanggal 24 Februari 2024 

pukul 13.00 WIB di ruang kepala sekolah yang 

menjelaskan bahwa: 

Faktor penghambatnya antara lain: keterbatasan 

sumber daya manusia, kurangnya dukungan dari 

pihak terkait, dan perubahan kebijakan 

pendidikan yang cukup drastis seperti era 

sekarang ini. (GK.06) 

 

Dipertegas oleh Pengawas Sekolah hari Senin 
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tanggal 12 Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang 

kantor pengawas yang menjelaskan bahwa: 

Beberapa hambatan peran kepemimpinan kepala 

sekolah sebagai leader dalam mewujudkan 

sekolah efektif antara lain: a) Tuntutan tugas yang 

kompleks. Sebagai pemimpin, kepala sekolah 

memiliki tugas yang cukup kompleks dan 

tanggung jawab yang besar untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di sekolah. Hal ini dapat 

menjadi beban yang besar bagi kepala sekolah 

dan membuatnya kesulitan dalam menerapkan 

strategi kepemimpinan yang efektif. b) Tantangan 

dalam mengelola konflik. Dalam lingkungan 

sekolah, terdapat berbagai macam konflik yang 

bisa terjadi antara siswa, guru, orangtua murid, 

dan staf sekolah lainnya. Kepala sekolah perlu 

mengatasi konflik tersebut dengan bijak, namun 

terkadang hal ini dapat menjadi tantangan yang 

cukup berat. c) Perubahan kebijakan pendidikan. 

Perubahan kebijakan pendidikan yang sering 

terjadi tanpa diimbangi adaptasi dapat menjadi 

hambatan bagi kepala sekolah dalam menerapkan 

strategi kepemimpinan yang efektif. Kepala 

sekolah perlu menyesuaikan strategi 

kepemimpinan dengan perubahan kebijakan 

pendidikan, sehingga dapat mempertahankan 

kualitas pendidikan yang baik di sekolah. (PS.01) 

 

Sejalan dengan pendapat Komite SDN 

Karangasem 01 hari Kamis tanggal 29 Februari 2024 

pukul 08.00 WIB di ruang guru yang menjelaskan 

bahwa: 

Kepala sekolah dalam menjalankan strategi 

kepemimpinan menghadapi beberapa kedala 

seperti: sarana prasarana kurang memadai,  

kurang optimalnya profesionalitas guru,  

lingkungan peserta didik kurang mendukung, dan 

anggaran yang kurang memadai. (KM.02) 
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Sejalan dengan pendapat Komite SDN Karangjati 

03 hari Sabtu tanggal 17 Februari 2024 pukul 09.30 WIB 

di ruang kepala sekolah yang menjelaskan bahwa: 

Beberapa hambatan strategi kepemimpinan kepala 

sekolah dalam mewujudkan sekolah efektif, di 

antaranya: a) keterbatasan sumber daya. Salah 

satu hambatan utama adalah keterbatasan sumber 

daya, baik sumber daya manusia maupun sumber 

daya finansial. b) Kurangnya dukungan dari pihak 

yang terkait yaitu kepala sekolah seringkali 

membutuhkan dukungan dari pihak yang terkait, 

seperti guru, orangtua murid, dan masyarakat 

sekitar. Hal ini dapat menghambat implementasi 

strategi kepemimpinan dalam mewujudkan 

sekolah yang efektif. (KM.01) 

 

C.  Upaya Mewujudkan Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Sebagai 

Leader Dalam Mewujudkan Sekolah Efektif 

1. Bagaimana 

upaya 

mewujudkan 

peran 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

sebagai leader 

dalam 

mewujudkan 

sekolah efektif 

di SD Negeri 

Karangjati 03 

dan SD Negeri 

Karangasem 01 

Kecamatan 

Sampang 

Kabupaten 

Cilacap? 

 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SDN 

Karangasem 01 terkait upaya mewujudkan peran 

kepemimpinan kepala sekolah sebagai leader dalam 

mewujudkan sekolah efektif pada hari Kamis tanggal 15 

Februari 2024 pukul 10.00 WIB di ruang kepala sekolah 

mengungkapkan bahwa: 

Upaya yang dilakukan kepala sekolah antara lain: 

a) Memperkuat kolaborasi dengan pendidik dan 

tenaga kependidikan sehingga tugas kepala 

sekolah bisa terdelegasikan. b) Meningkatkan 

partisipasi orangtua dan masyarakat. c)  Kepala 

sekolah perlu menyesuaikan strategi 

kepemimpinan dengan perubahan kebijakan 

pendidikan, sehingga dapat mempertahankan 

kualitas pendidikan yang baik di sekolah. (KS.02) 
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Hal senada diungkapkan oleh Kepala Sekolah 

SDN Karangjati 03 pada hari Rabu tanggal 7 Februari 

2024 pukul 09.00 WIB di ruang kepala sekolah yang 

menjelaskan bahwa: 

Kepala sekolah melakukan kegiatan seperti 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan 

meningkatkan partisipasi orangtua dan 

masyarakat. (KS.01)  

 

Diperkuat oleh Guru Kelas VI SDN Karangasem 

01 pada hari Kamis tanggal 22 Februari 2024 pukul 

13.00 WIB di ruang kepala sekolah yang mengemukakan 

bahwa: 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh kepala 

sekolah untuk mewujudkan strategi 

kepemimpinan dalam mewujudkan sekolah 

efektif adalah sebagai berikut:                               

a)  Mengoptimalkan penggunaan sumber daya. 

Kepala sekolah perlu mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya yang ada di sekolah, 

termasuk sumber daya manusia, finansial, dan 

fisik. b) Meningkatkan partisipasi orangtua dan 

masyarakat. Kepala sekolah perlu mengajak 

orangtua dan masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan sekolah, baik itu dalam kegiatan 

akademik maupun non-akademik. Dengan 

meningkatkan partisipasi orangtua dan 

masyarakat, akan meningkatkan dukungan dan 

kesadaran terhadap pentingnya pendidikan dan 

membantu menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi proses belajar-mengajar. (GK.12) 

 

Selanjutnya pendapat Guru Kelas V SDN 

Karangjati 03 pada hari Sabtu tanggal 24 Februari 2024 
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pukul 11.00 WIB di ruang kepala sekolah yang 

menjelaskan bahwa: 

Upaya yang dapat dilakukakan kepala sekolah 

antara lain a) Mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya. b) Meningkatkan partisipasi 

orangtua dan masyarakat, dan c) Kepala sekolah 

perlu menyesuaikan strategi kepemimpinan 

dengan perubahan kebijakan pendidikan, sehingga 

dapat mempertahankan kualitas pendidikan yang 

baik di sekolah (GK.05) 

 

Dipertegas oleh Pengawas Sekolah hari Selasa 

tanggal 6 Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang 

kantor penawas yang menjelaskan bahwa: 

Kepala sekolah menjalin kerjasama dengan 

orang-orang yang dapat mewujudkan sekolah 

efektif, diantaranya: a) Memperkuat kolaborasi 

dengan pendidik dan tenaga kependidikan 

sehingga tugas kepala sekolah bisa 

terdelegasikan, b) Menjalin komunikasi yang 

baik, dan c) Kepala sekolah perlu menyesuaikan 

strategi kepemimpinan dengan perubahan 

kebijakan pendidikan, sehingga dapat 

mempertahankan kualitas pendidikan yang baik di 

sekolah. (PS.01) 

 

Sejalan dengan pendapat Komite SDN 

Karangasem 01 hari Kamis tanggal 29 Februari 2024 

pukul 08.00 WIB di ruang guru yang menjelaskan 

bahwa: 

Kepala sekolah melakukan upaya dalam 

menjalankan strategi kepemimpinan antara lain: 

penggunaan sarana prasarana seoptimal mungkin 

disertai upaya usulan ke Dinas terkait, 

melaksanakan kegiatan yang meningkatkan 

kompetensi guru, melakukan komunikasi efektif 
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dengan lingkungan sosial peserta didik, dan 

memberdayakan stakeholder dalam penyusunan 

dan penggunaan anggaran sekolah. (KM.02) 

 

Sejalan dengan pendapat Komite SDN Karangjati 

03 hari Sabtu tanggal 17 Februari 2024 pukul 09.30 WIB 

di ruang kepala sekolah yang menjelaskan bahwa: 

Kepala sekolah berupaya mengatasi hambatan 

dengan mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya dan meningkatkan partisipasi orangtua dan 

masyarakat. (KM.01) 
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Gb. 4 Wawancara dengan Guru Kelas 1 SDN Karangjati 03 

 

 



FOTO KEGIATAN 

KEGIATAN WAWANCARA, OBSERVASI, DAN DOKUMENTASI 
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Gb. 9 Wawancara dengan Guru Kelas 6 SDN Karangjati 03 
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Gb. 1 Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah  
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KODE INFORMAN 

 

 

No. Informan Kode Informan 

1 Pengawas  PS.01 

2 Kepala Sekolah SDN Karangjati 03 KS.01 

3 Kepala Sekolah SDN Karangasem 01 KS.02 

4 Guru Kelas I SDN Karangjati 03 GK.01 

5 Guru Kelas II SDN Karangjati 03 GK.02 

6 Guru Kelas III SDN Karangjati 03 GK.03 

7 Guru Kelas IV SDN Karangjati 03 GK.04 

8 Guru Kelas V SDN Karangjati 03 GK.05 

9 Guru Kelas VI SDN Karangjati 03 GK.06 

10 Guru Kelas I SDN Karangasem 01 GK.07 

11 Guru Kelas II SDN Karangasem 01 GK.08 

12 Guru Kelas III SDN Karangasem 01 GK.09 

13 Guru Kelas IV SDN Karangasem 01 GK.10 

14 Guru Kelas V SDN Karangasem 01 GK.11 

15 Guru Kelas VI SDN Karangasem 01 GK.12 

16 Komite Sekolah SDN Karangjati 03 KM.01 

17 Komite Sekolah SDN Karangasem 01 KM.02 
 



:

:

:

:

:

:

:

  TMT Kepala Sekolah

  Nama #REF!:

#REF!

  NIP

  Sekolah

  Tempat tanggal Pelak.

PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP

CILACAP

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Jalan Kalimantan Nomor 51,

Tel. (0282) 542797, Fax. (0282) 540580

Kode Pos 53224

#REF!

#REF!

#REF!

#REF!

#REF!

#REF!

  TMT di sekolah ini

  Kecamatan

  Periode penilaian

TAHUN ....



1. Nama Sekolah : #REF!

2. NSS/NPSN : #REF!

3. Status : #REF!

4. Alamat Sekolah

a. Jalan : #REF!

b. Desa/Kelurahan : #REF!

c. Kecamatan : #REF!

d. Kabupaten/Kota : #REF!

e. Provinsi : #REF!

f. Kode Pos : #REF!

g. Telepon : #REF!

h. Faks. : #REF!

i. e-mail : #REF!

j. Website : #REF!

5. Kepala Sekolah

a. Nama : #REF!

b. Status PNS : #REF!

c. NIP : #REF!

d. Pangkat/golongan ruang/TMT : #REF!

e. Jabatan Fungsional : #REF!

f. NUPTK : #REF!

g. TMT sebagai Kepala Sekolah : #REF!

h. TMT Kepsek di sekolah ini : #REF!

i. Periode penilaian : #REF!

6. Komite Sekolah dan perwakilan guru

a. Nama Komite Sekolah : #REF!

7. a. Nama Perwakilan Guru : #REF!

NIP : #REF!

1. Waktu Pelaksanaan

a. Periode Penilaian : #REF!

a. Tgl. Awal Pemantuan : #REF!

b. Tgl. Akhir Pemantuan : #REF!

2. Petugas Penilai I

a. Nama : #REF!

b. NIP : #REF!

c. Pangkat/golongan ruang/TMT : #REF!

d. Jabatan : #REF!

e. Unit Kerja : #REF!

f. Telp. : #REF!

3. Petugas Penilai II

a. Nama : #REF!

b. NIP : #REF!

c. Pangkat/golongan ruang/TMT : #REF!

d. Jabatan : #REF!

e. Unit Kerja : #REF!

f. Telp. : #REF!

Cilacap,………………….

Ketua Tim Penilai Kepala Sekolah

……………………. …………………….

NIP # NIP. #REF!

IDENTITAS SEKOLAH DAN PENILAI
PKKS TAHUN PENILAIAN ….

A. IDENTITAS SEKOLAH

B. IDENTITAS PENILAI



Nama Sekolah : #REF!

Alamat : #REF!

Nama Kepala Sekolah : #REF!

Komponen Kepribadian dan Sosial ( 1 )

Kriteria Indikator 

A B C D E

Berakhlak mulia,mengembangkan 1 Melaksanakan ibadah sesuai 

budaya dan tradisi akhlak mulia, dengan agama yang dianutnya 

dan menjadi teladan akhlak mulia 2 Menunjukan sikap perilaku 

bagi komunitas di sekolah teladah (kejujuran, kedisiplinan waktu

tata tertib sekolah, kebersihan)

3 Memiliki buku catatan kegiatan sosial 

(contoh: mengunjungi/santunan pada 

.(1.1) yag sakit dll.)

4 Mengembangkan budaya senyum,salam

sapa, sopan, santun)

5 Warga sekolah percaya terhadap kete-

ladananya

Jumlah Skor ( JS ) 98

Skor Rata-rata ( SR ) 4
Melaksanakan tupoksi sebagai 1 Jujur ( tdak ada temuandan penyimpangan

kepala sekolah dengan dalam pelayanan sekolah)

penuh kejujuran, 2 Bekerja dengan penuh ketulusan dengan

ketulusan, komitmen, dan ciri tidak mengeluh,tidak pamrih, dan

integritas bekerja tepat waktu

3 Memiliki komitmen yang tinggi (ada bukti

program dan keterlaksanaannya serta 

.(1.2) kemamuan yang keras untuk memelihara

tanggungjawab, dilihat dari prestasi 

sekolah selama kepemimpinannya)

4 Menunjukan integritas yang tinggi dalam

melaksanakan tupoksi yang dibuktikan 

dengan buku catatankasus dan solusinya

Jumlah Skor ( JS ) 79

Skor Rata-rata ( SR ) 4
Mengendalikan diri dalam 1 Memiliki sikap dan sifat sabar, tenang, 

menghadapi tantangan bijaksana, berjiwa besar.

sebagai kepala sekolah 2 Memiliki kemampuan menghadapi masa-

lah

3 Memiliki kemampuan memecahkan

.(1.4) masalah

4 Memiliki kemampuan mengelola 

tantangan baru

Jumlah Skor ( JS ) 76

Skor Rata-rata ( SR ) 3,8

Tanggap dan peduli terhadap 1 Simpati/tenggang rasa terhadap orang lain. 4 3 4 4 4

kepentingan orang lain atau 2 Empati/sambungrasa kepada orang lain. 3 4 4 4 4

kelompok lain 3 Peduli terhadap kepentingan orang lain

atau kelompok

4 Obyektif dalam mengatasi konflik dengan

.(1.6) orang lain / internal sekolah

Jumlah Skor ( JS ) 77

Skor Rata-rata ( SR ) 3,9

3

4

4 4

4

4

4 4 4

4 4 4

4 4

4

KUESIONER PENILAIAN KINERJA KEPALA SEKOLAH 

4

3

4

Skor dari responden

4 44

4 4

4 4 4 4

4 4

4

3 4 4 4 4

4 4 4 4 4

4 4 4 4 4

3 3 3 4 4

44

4 4 4 4 4

43 4 4 4

4 4

4

4 3 4 4 4

4 4 4 4

4



Memegang teguh tujuan sekolah 1 Konsisten dalam memegang teguh tujuan

dengan menjadi contoh dan sekolah berkaitan dengan prestasi 

bertindak sebagai pemimpin akademik dan non akademik siswa

pembelajaran 2 Konsisten dalam memegang teguh tujuan

sekolah berkaitan dengan peningkatan

kompetensi guru 

3 Konsisten dalam memegang teguh tujuan

.(2.5) sekolah berkaitan dengan peningkatan 

kompetensi tenaga kependidikan

4 Menjadi contoh pemimpin pembelajaran

Jumlah Skor ( JS ) 79

Skor Rata-rata ( SR ) 4
Melaksanakan kepemimpinan yang 1 Motivator warga sekolah dalam mencapai 

inspiratif tujuan sekolah (contoh: memberi apresiasi

terhadap prestasi yang dicapai warga

sekolah

2 Pemimpin yang kreatif (contoh: mendorong

munculnya ide-ide baru berkaitan dengan

hemat energi, pelestarian lingkungan)

3 Pemimpin yang inovatif  (contoh: 

.(2.6) memfasilitasi implementasi ide-ide baru

berkaitan dengan hemat energi , plestarian

lingkungan 

4 Pemimpin yang inspiratif (contoh :

menerapkan nilai-nilai kejujuran,

kedisiplinan dan lainnya yang bermanfaat

bagi pengembangan sekolah.

Jumlah Skor ( JS ) 78

Skor Rata-rata ( SR ) 3,9
Membangun saling percaya diri dan 1 Komunikatif dan efektif untuk membangun

memfasilitasi kerjasama dalam rangka lingkungan kerja yang baik

untuk menciptakan kolaborasi yang 2 Komunikatif dan efektif untuk membangun

kuat diantara warga sekolah/madrasah saling percaya diantara warga sekolah

3 Komunikatif dan efektif untuk membangun

kerjasama yang baik 

.(2.7) 4 Komunikatif dan efektif untuk membangun

iklim kerja dan kolaborasi yang kuat

diantara warga sekolah

Jumlah Skor ( JS ) 78

Skor Rata-rata ( SR ) 3,9
Memiliki motivasi yang kuat untuk 1 Disiplin dalam mengajar di kelas dan mem-

sukses dalam melaksanakan tugas punyai kinerja tinggi

pokok dan fungsinya sebagai pemim- 2 Aktif dalam pertemuan ilmiah (seminar, 

pin pembelajaran lokakarya dll)

3 Aktif dalam forum KKKS, MGMP, organisasi

profesi, termasuk memberikan kesempatan

.(5.2) guru mengikuti kegiatan MGMP

4 Memberikan keteladanan dan aktif dalam 

Pengembangan Keprofesian berkelanjutan

Jumlah Skor ( JS ) 75

Skor Rata-rata ( SR ) 3,8

4

4 4 4

4

4

4

3 4

4 4 4 4

4

4

4 4 4 4

44

4

4 4 4

4

4 4 4 4 4

4 4 4 4

4 4 3 4 3

4

3 3 4 4 4

4 4 4 4

4

4 4 4 4 4

4 4 4 4

4 3 4 4

3

4 3 4 4 4

4

4 4 3 4

43 4 4 4



Memotivasi warga sekolah untuk 1 Antusias dalam melaksanakan tugas pokok

sukses dalam melaksanakan tugas fungsinya sebagai Kepala Sekolah

fungsinya masing-masing 2 Memotivasi siswa antusias dalam belajar 4 4 4 4 4

3 Memotivasi Guru untuk antusias mendidik. 3 4 4 4 4

4 Memotivasi tenaga kependidikan sekolah

.(5.3) antusias dalam bekerja.

Jumlah Skor ( JS ) 79

Skor Rata-rata ( SR ) 4
Pantang menyerah dan selalu 1 Perilaku konsisten dan pantang menyerah

mencari solusi terbaik dalam mengha- dalam menangani setiap permasalahan

dapi kendala yang dihadapi sekolah yang dihadapi sekolah

2 Menghasilkan solusi terbaik dalam setiap

permasalahan yang dihadapi sekolah

3 Budaya konsisten dan pantang menyerah 

dalam menangani setiap permasalahan

.(5.4) yang dihadapi sekolah

4 Budaya silaturahmi, kekeluargaan, dan solu-

si terbaik dalam menghadapi setiap masalah

Jumlah Skor ( JS ) 74

Skor Rata-rata ( SR ) 3,7

Menerapkan nilai dan prinsip -prinsip 1 Inovatif dan kreatif 4 4 4 4 4

kewirausahaan dalam mengembang- 2 Mandiri dan memiliki rasa percaya diri 

kan sekolah/madrasah yang kuat 

3 Bekerja keras dan pantang menyerah 4 4 4 4 4

4 Tanggap pada perubahan dan berorientasi 

.(5,5) masa depan berdasarkan pada visi, misi, 

dan tujuan sekolah

Jumlah Skor ( JS ) 79

Skor Rata-rata ( SR ) 4

Cilacap, ……………………..

Penilai 2 Penilai 1

…………………………… ……………………………

NIP NIP

4 4 4 4 4

4

3 4 4 4 4

4 4 4 4

4

3 3 3 4 4

3 4 4 4

44 4 4 4

4

3 4 4 4 4

3 4 4 4



A. Nama Sekolah

B. Nama  Kepala Sekolah

C. Kabupaten/Kota

D. Provinsi

1 SKR NILAI

1.1.

4 3 2 1                                               84,27 

Sikap akhlak mulia selalu  ditunjukkan 

dengan: 

1. rajin melaksanakan ibadah sesuai dengan 

agama yang dianutnya

2. sikap perilaku teladan (contoh: kejujuran, 

disiplin waktu, tata tertib sekolah, kebersihan)

3. buku catatan kegiatan sosial (contoh: 

mengunjungi/memberi bantuan pada warga 

sekolah yang sakit)

4. mengembangkan budaya  senyum, salam, 

sapa, sopan, santun

5. pengakuan dari warga sekolah terhadap 

keteladanannya

Sikap akhlak mulia sering ditunjukkan  

dengan: 

1. rajin melaksanakan ibadah sesuai dengan 

agama yang dianutnya

2. sikap perilaku teladan (contoh: kejujuran, 

disiplin waktu, tata tertib sekolah, kebersihan)

3. buku catatan kegiatan sosial (contoh: 

mengunjungi/memberi bantuan pada warga 

sekolah yang sakit)

4. mengembangkan budaya  senyum, salam, 

sapa, sopan, santun

5. pengakuan dari warga sekolah terhadap 

keteladanannya

Sikap akhlak mulia kadang-kadang 

ditunjukkan  dengan: 

1. rajin melaksanakan ibadah sesuai dengan 

agama yang dianutnya

2. sikap perilaku teladan (contoh: kejujuran, 

disiplin waktu, tata tertib sekolah, kebersihan)

3. buku catatan kegiatan sosial (contoh: 

mengunjungi/memberi bantuan pada warga 

sekolah yang sakit)

4. mengembangkan budaya  senyum, salam, 

sapa, sopan, santun

5. pengakuan dari warga sekolah terhadap 

keteladanannya

Sikap akhlak mulia jarang ditunjukkan 

dengan:

1. rajin melaksanakan ibadah sesuai dengan 

agama yang dianutnya

2. sikap perilaku teladan (contoh: kejujuran, 

disiplin waktu, tata tertib sekolah, 

kebersihan)

3. buku catatan kegiatan sosial (contoh: 

mengunjungi/memberi bantuan pada warga 

sekolah yang sakit)

4. mengembangkan budaya  senyum, salam, 

sapa, sopan, santun

5. pengakuan dari warga sekolah terhadap 

keteladanannya
1.2.

4 3 2 1

Ditunjukkan dengan bukti- bukti sebagai 

berikut:

1. jujur (tidak ada temuan dan penyimpangan 

dalam pelayanan sekolah).

2. bekerja  penuh ketulusan dengan ciri tidak 

mengeluh, tidak pamrih dan bekerja tepat 

waktu.

3. memiliki komitmen yang tinggi  (ada bukti 

program dan keterlaksanaannya serta 

kemauan yang keras untuk memelihara 

tanggung jawab, dilihat dari prestasi sekolah 

selama kepemimpinannya).

4. menunjukan integritas yang tinggi dalam 

melaksanakan tupoksi yang dibuktikan dalam 

buku catatan kasus dan solusinya.

Ditunjukkan dengan  bukti- bukti sebagai 

berikut: 

1. jujur (tidak ada temuan dan penyimpangan 

dalam pelayanan sekolah)

2. bekerja  penuh ketulusan dengan ciri tidak 

mengeluh, tidak pamrih dan bekerja tepat 

waktu

3. memiliki komitmen (ada bukti program dan 

keterlaksanaannya serta kemauan yang 

keras untuk memelihara tanggung jawab, 

dilihat dari prestasi sekolah selama 

kepemimpinannya)

Ditunjukkan dengan bukti- bukti sebagai 

berikut:

1. jujur (tidak ada temuan dan penyimpangan 

dalam pelayanan sekolah).

2. bekerja  penuh ketulusan dengan ciri tidak 

suka mengeluh, tidak pamrih dan bekerja 

tepat waktu.

Ada bukti-bukti ketidak jujuran dalam 

pelayanan sekolah

I

N

D

I

K

A

T

O

R

1. Mampu menerapkan kejujuran dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya

2. Mampu menerapkan  ketulusan dalam 

melaksanakan tugas  pokok dan fungsinya

3. Mampu menerapkan  komitmen yang tinggi dalam 

melaksanakan tugas  pokok dan fungsinya

4. Mampu menerapkan integritas yang tinggi dalam 

melaksanakan  tugas pokok dan fungsinya

4

Melaksanakan tupoksi sebagai kepala sekolah dengan penuh kejujuran, ketulusan, komitmen, dan integritas.

INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA KEPALA SEKOLAH

SD NEGERI CILACAP 01

DWI WAHYUNI PUJIASTUTI, S.Pd.SD

Cilacap  

Jawa Tengah

KEPRIBADIAN DAN SOSIAL

Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, dan menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas di sekolah/madrasah

I

N

D

I

K

A

T

O

R

1. Melaksanakan ibadah sesuai dengan agama      

yang dianutnya

2. Sikap dan perilaku keteladanan bagi warga sekolah

3. Empati terhadap masalah yang dihadapi warga 

sekolah

4. Kemampuan  mengembangkan budaya  senyum, 

salam, sapa, sopan, santun

5. Pengakuan dari warga sekolah terhadap 

keteladanannya 

4



1.3.

4 3 2 1

Ditunjukkan  dengan 4 bukti sebagai berikut:                                                             

1. tersedia media untuk menyampaikan 

pendapat, kritik dan saran misalnya kotak 

saran atau media elektronika lainnya.

2. memiiki  notulen dan daftar hadir dalam 

penyusunan program sekolah.

3. memiliki media informasi tentang 

pengelolaan keuangan sekolah

4. memiliki sistem informasi manajemen yang 

bisa diakses oleh seluruh warga sekolah.

 Ditunjukkan dengan 3 dari 4 bukti sebagai 

berikut:                                                          1. 

tersedia media untuk menyampaikan 

pendapat, kritik dan saran misalnya kotak 

saran atau media elektronika lainnya.

2. memiiki notulen dan daftar hadir dalam 

penyusunan program sekolah

3. memiliki media informasi tentang 

pengelolaan keuangan sekolah

4. memiliki sistem informasi manajemen yang 

bisa diakses oleh seluruh warga sekolah

 Ditunjukkan dengan 2 dari 4 bukti sebagai 

berikut:                                                         1. 

tersedia media untuk menyampaikan 

pendapat, kritik dan saran misalnya kotak 

saran atau media elektronika lainnya.

2. memiiki notulen dan daftar hadir dalam 

penyusunan program sekolah

3. memiliki media informasi tentang 

pengelolaan keuangan sekolah

4. memiliki sistem informasi manajemen yang 

bisa diakses oleh seluruh warga sekolah

Ditunjukkan dengan 1 dari 4 bukti sebagai 

berikut:                                                                             

1. tersedia media untuk menyampaikan 

pendapat, kritik dan saran misalnya kotak 

saran atau media elektronika lainnya.

2. memiiki notulen dan daftar hadir dalam 

penyusunan program sekolah.

3. memiliki media informasi tentang 

pengelolaan keuangan sekolah.

4. memiliki sistem informasi manajemen yang 

bisa diakses oleh seluruh warga sekolah.

1.4.

4 3 2 1

Ditunjukkan dengan  4 bukti  berikut:                                                     

1. memiliki sikap dan sifat:

    a) sabar,

    b) tenang,

    c) bijaksana

    d) berjiwa besar                                                                        

2. memiliki kemampuan menghadapi masalah   

3. memiliki kemampuan memecahkan 

masalah

4. memiliki kemampuan mengelola tantangan 

baru

Ditunjukkan dengan 3 dari  4 bukti  berikut:                                                     

1. memiliki sikap dan sifat:

    a) sabar,

    b) tenang,

    c) bijaksana

    d) berjiwa besar                                                                        

2. memiliki kemampuan menghadapi masalah   

3. memiliki kemampuan memecahkan 

masalah

4. memiliki kemampuan mengelola tantangan 

baru

Ditunjukkan dengan 2 dari 4 bukti  berikut:                                                     

1. memiliki sikap dan sifat:

    a) sabar,

    b) tenang,

    c) bijaksana

    d) berjiwa besar                                                                        

2. memiliki kemampuan menghadapi masalah   

3. memiliki kemampuan memecahkan 

masalah

4. memiliki kemampuan mengelola tantangan 

baru

Ditunjukkan dengan 1 dari 4 bukti  berikut:                                                     

1. memiliki sikap dan sifat:

    a) sabar,

    b) tenang,

    c) bijaksana

    d) berjiwa besar                                                                        

2. memiliki kemampuan menghadapi 

masalah   

3. memiliki kemampuan memecahkan 

masalah

4. memiliki kemampuan mengelola tantangan 

baru

1.5.

4 3 2 1

Ada dokumen, surat keterangan, foto 

kegiatan dari 4 bukti berikut:

1. berperan aktif dalam pelaksanaan program 

pemerintah dibidang sosial kemasyarakatan 

(contoh: donor darah, bencana alam dan 

lainnya)

2. berperan aktif dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan di lingkungan sekolah 

(contoh: gotong royong, kerja bakti 

kebersihan lingkungan) 

3. berperan aktif  dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan di lingkungan tempat tinggal 

(contoh: pengurus RT, RW dan lainnya)

4. berperan aktif dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan berkaitan pelestarian 

lingkungan hidup

Ada dokumen, surat keterangan, foto 

kegiatan 3 dari 4 bukti berikut:

1. berperan aktif dalam pelaksanaan program 

pemerintah dibidang sosial kemasyarakatan 

(contoh: donor darah, bencana alam dan 

lainnya)

2. berperan aktif dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan di lingkungan sekolah 

(contoh: gotong royong, kerja bakti 

kebersihan lingkungan) 

3. berperan aktif  dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan di lingkungan tempat tinggal 

(contoh: pengurus RT, RW dan lainnya)

4. berperan aktif dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan berkaitan pelestarian 

lingkungan hidup

Ada dokumen ,surat keterangan, foto 

kegiatan 2 dari 4 bukti berikut:

1. berperan aktif dalam pelaksanaan program 

pemerintah dibidang sosial kemasyarakatan 

(contoh: donor darah, bencana alam dan 

lainnya)

2. berperan aktif dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan di lingkungan 

sekolah(contoh : gotong royong, kerja bakti 

kebersihan lingkungan) 

3. berperan aktif  dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan di lingkungan tempat tinggal 

(contoh: pengurus RT, RW dan lainnya)

4. berperan aktif dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan berkaitan pelestarian 

lingkungan hidup

Ada dokumen, surat keterangan, foto 

kegiatan 1 dari 4 bukti berikut:

1. berperan aktif dalam pelaksanaan program 

pemerintah dibidang sosial kemasyarakatan 

(contoh: donor darah, bencana alam dan 

lainnya)

2. berperan aktif dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan di lingkungan sekolah 

(contoh: gotong royong, kerja bakti 

kebersihan lingkungan) 

3. berperan aktif  dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan di lingkungan tempat tinggal 

(contoh: pengurus RT, RW dan lainnya)

4. berperan aktif dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan berkaitan pelestarian 

lingkungan hidup

I

N

D

I

K

A

T

O

R

1. Berperan aktif dalam pelaksanaan program 

pemerintah dibidang sosial kemasyarakatan (contoh: 

donor darah, bencana alam dan lainnya)

2. Berperan aktif dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan di lingkungan sekolah (contoh: 

gotong royong, kerja bakti kebersihan lingkungan) 

3. Berperan aktif  dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan di lingkungan tempat tinggal (contoh: 

pengurus RT, RW dan lainnya)

4. Berperan aktif dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan berkaitan pelestarian lingkungan 

hidup

4

Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.

Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi sebagai kepala sekolah/madrasah.

I

N

D

I

K

A

T

O

R

1. Terbuka menerima pendapat, kritik dan saran dari 

pihak lain

2. Melibatkan seluruh pemangku kepentingan  dalam 

penyusunan program sekolah

3. Terbuka dalam pengelolaan keuangan sekolah

4. Terbuka dalam membangun  sistem informasi 

manajemen sekolah 

4

Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dan tantangan sebagai kepala sekolah/madrasah.

I

N

D

I

K

A

T

O

R

1. Mampu mengendalikan emosi:

    a) sabar,

    b) tenang,

    c) bijaksana

    d) berjiwa besar                                                                        

2. Mampu menghadapi masalah   

3. Mampu memecahkan masalah.

4. Mampu mengelola tantangan baru

4



1.6.

4 3 2 1

 Ditunjukkan dengan 4 bukti berikut:

1. simpati/tenggang rasa terhadap orang lain

2. empati/sambung rasa kepada orang lain

3. peduli terhadap kepentingan orang atau 

kelompok lain

4. objektif dalam mengatasi konflik internal 

sekolah

Ditunjukkan 3 dari 4 bukti berikut:

1. simpati/tenggang rasa terhadap orang lain

2. empati/sambung rasa kepada orang lain

3. peduli terhadap kepentingan orang atau 

kelompok lain

4. objektif dalam mengatasi konflik internal 

sekolah

Ditunjukkan 2 dari  4 bukti berikut:

1. simpati/tenggang rasa terhadap orang lain

2. empati/sambung rasa kepada orang lain

3. peduli terhadap kepentingan orang atau 

kelompok lain

4. objektif dalam mengatasi konflik internal 

sekolah

Ditunjukkan 1 dari  4 bukti berikut:

1. simpati/tenggang rasa terhadap orang lain

2. empati/sambung rasa kepada orang lain

3. peduli terhadap kepentingan orang atau 

kelompok lain

4. objektif dalam mengatasi konflik internal 

sekolah

1.7.

4 3 2 1

Ditunjukkan dengan 4 bukti berikut:

1. rencana kerjasama dengan lembaga 

pemerintah, swasta dan masyarakat

2. melakukan pendekatan dalam rangka 

memperoleh dukungan dari lembaga 

pemerintah,swasta,Dunia Usaha Dunia 

Industri (DUDI),  dan masyarakat

3. memelihara hubungan kerjasama dengan 

lembaga swasta, pemerintah dan masyarakat

4  memanfaatkan dukungan masyarakat 

untuk meningkatkan SDM kependidikan yang 

profesional, manajemen yang efektif dan 

profesional, dan lingkungan pendidikan yang 

kondusif.

Ditunjukkan 3 dari 4 bukti berikut:

1. rencana kerjasama dengan lembaga 

pemerintah, swasta dan masyarakat

2. melakukan pendekatan dalam rangka 

memperoleh dukungan dari lembaga 

pemerintah,swasta,Dunia Usaha Dunia 

Industri (DUDI),  dan masyarakat

3. memelihara hubungan kerjasama dengan 

lembaga swasta, pemerintah dan masyarakat

4  memanfaatkan dukungan masyarakat 

untuk meningkatkan SDM kependidikan yang 

profesional, manajemen yang efektif dan 

profesional, dan lingkungan pendidikan yang 

kondusif.

Ditunjukkan 2 dari 4 bukti berikut:

1. rencana kerjasama dengan lembaga 

pemerintah, swasta dan masyarakat

2. melakukan pendekatan dalam rangka 

memperoleh dukungan dari lembaga 

pemerintah,swasta,Dunia Usaha Dunia 

Industri (DUDI),  dan masyarakat

3. memelihara hubungan kerjasama dengan 

lembaga swasta, pemerintah dan masyarakat

4  memanfaatkan dukungan masyarakat 

untuk meningkatkan SDM kependidikan yang 

profesional, manajemen yang efektif dan 

profesional, dan lingkungan pendidikan yang 

kondusif.

Ditunjukkan 1 dari 4 bukti berikut:

1. rencana kerjasama dengan lembaga 

pemerintah, swasta dan masyarakat

2. melakukan pendekatan dalam rangka 

memperoleh dukungan dari lembaga 

pemerintah,swasta,Dunia Usaha Dunia 

Industri (DUDI),  dan masyarakat

3. memelihara hubungan kerjasama dengan 

lembaga swasta, pemerintah dan masyarakat

4  memanfaatkan dukungan masyarakat 

untuk meningkatkan SDM kependidikan yang 

profesional, manajemen yang efektif dan 

profesional, dan lingkungan pendidikan yang 

kondusif.

2

4 3 2 1

Ditunjukkan dengan bukti  dokumen berikut:                                                                                            

1. program sekolah  sesuai dengan visi dan 

misi sekolah.

2. penerapan program sekolah  sesuai 

dengan visi dan misi sekolah.

3. pengambilan keputusan dan bukti berani  

menghadapi tantangan/resiko untuk 

tercapainya visi dan  misi  sekolah                                                          

4. evaluasi program sekolah sesuai dengan 

visi dan misi sekolah

Ditunjukkan dengan bukti dokumen berikut:                                                                                

1. program sekolah  sesuai dengan visi dan 

misi sekolah

2. penerapan program sekolah  sesuai 

dengan visi dan misi sekolah

3. pengambilan keputusan dan bukti berani  

menghadapi tantangan/resiko untuk 

tercapainya visi dan  misi  sekolah                                                          

Ditunjukkan dengan bukti dokumen berikut:                                                                                  

1. program sekolah  sesuai dengan visi dan 

misi sekolah

2. penerapan program sekolah  sesuai 

dengan visi dan misi sekolah

Ditunjukkan dengan bukti dokumen program 

sekolah  sesuai dengan visi dan misi sekolah

4 3 2 1

Dokumen rumusan tujuan  sekolah yang 

memuat 5 prinsip berikut :

1.Specific

2.Measurable

3.Achievable

4.Realistic

5.Time bound

Dokumen rumusan tujuan  sekolah yang 

memuat 4 dari 5 prinsip berikut :

1.Specific

2.Measurable

3.Achievable

4.Realistic

5.Time bound

Dokumen rumusan tujuan sekolah yang 

memuat 3 dari 5 prinsip berikut :

1.Specific

2.Measurable

3.Achievable

4.Realistic

5.Time bound

Dokumen rumusan tujuan sekolah yang 

memuat 2 dari 5 prinsip berikut :

1.Specific

2.Measurable

3.Achievable

4.Realistic

5.Time bound

4 3 2 1

2,3 Mengembangkan sekolah/madrasah menuju organisasi pembelajar (learning organization ).

I

N

D

I

K

A

T

O

R

1. Mampu merencanakan program pengembangan 

SDM

2. Mampu melaksanakan program pengembangan 

SDM melalui berbagai cara :

   a) pelatihan

   b) seminar

   c) MGMP/MGP/KKG

   d) MKKS/KKKS/MKTAS

   e) studi lanjut

3. Mampu melaksanakan Penelitian Tindakan 

Sekolah/Penelitian Tindakan Kelas

4. Mampu menciptakan  suasana sekolah yang 

mendorong semua warga sekolah untuk terus 

menerus belajar

3

2,2 Merumuskan tujuan yang menantang diri sendiri dan orang lain untuk mencapai standar yang tinggi.

I

N

D

I

K

A

T

O

R

Mampu merumuskan tujuan sekolah;

yang  sesuai  prinsip SMART

1.Specific (tujuan yang fokus pada pencapaian 

standar)

2.Measurable (dapat diukur)

3.Achievable (dapat dicapai)

4.Realistic (berbasis kondisi nyata)

5.Time bound (target waktu yang jelas)

3

2.1. Bertindak sesuai dengan visi dan misi sekolah/madrasah.

I

N

D

I

K

A

T

O

R

1. Mampu menyusun  program sekolah  sesuai 

dengan visi dan misi sekolah

2. Mampu menerapkan program sekolah  sesuai 

dengan visi dan misi sekolah

3. Mampu  mengambil keputusan dan berani  

menghadapi tantangan/resiko untuk tercapainya visi 

dan  misi  sekolah                                                          

4. Mampu  mengevaluasi program sekolah sesuai 

dengan visi dan misi sekolah                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

3

Mengembangkan dan mengelola hubungan sekolah/madrasah dengan pihak lain di luar sekolah dalam rangka mendapatkan dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah/madrasah.

I

N

D

I

K

A

T

O

R

1. Mampu merencanakan kerjasama dengan lembaga 

pemerintah, swasta dan masyarakat

2. Mampu melakukan pendekatan dalam rangka 

memperoleh dukungan dari lembaga 

pemerintah,swasta,Dunia Usaha Dunia Industri 

(DUDI),  dan masyarakat

3. Mampu memelihara hubungan kerjasama dengan 

lembaga swasta, pemerintah dan masyarakat

4  Mampu memanfaatkan dukungan masyarakat untuk 

meningkatkan SDM kependidikan yang profesional, 

manajemen yang efektif dan profesional, dan 

lingkungan pendidikan yang kondusif.

3

KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN

Tanggap dan peduli terhadap kepentingan orang atau kelompok lain.

I

N

D

I

K

A

T

O

R

1. Mampu bersifat simpatik/tenggang rasa terhadap 

orang lain

2. Mampu bersifat empati/sambung rasa terhadap 

orang lain

3. Peduli terhadap kepentingan orang atau kelompok 

lain

4. Mampu bersifat objektif dalam mengatasi konflik 

internal sekolah

4



Memiliki 4 bukti Dokumen  berikut:                     

1. program pengembangan SDM

2. pelaksanaan program pengembangan 

SDM melalui berbagai cara :

   a) pelatihan

   b) seminar

   c) MGMP/MGP/KKG

   d) MKKS/KKKS/MKTAS

   e) studi lanjut

3. pelaksanaan Penelitian Tindakan 

Sekolah/Penelitian Tindakan Kelas

4. program penciptaan  suasana sekolah 

yang mendorong semua warga sekolah untuk 

terus menerus belajar

Memiliki 3 dari 4 bukti Dokumen  berikut:                                                                        

1. program pengembangan SDM

2. pelaksanaan program pengembangan 

SDM melalui berbagai cara :

   a) pelatihan

   b) seminar

   c) MGMP/MGP/KKG

   d) MKKS/KKKS/MKTAS

   e) studi lanjut

3. pelaksanaan Penelitian Tindakan 

Sekolah/Penelitian Tindakan Kelas

4. program penciptaan  suasana sekolah 

yang mendorong semua warga sekolah untuk 

terus menerus belajar

Memiliki 2 dari  4 bukti Dokumen  berikut:                                                                                         

1. program pengembangan SDM

2. pelaksanaan program pengembangan 

SDM melalui berbagai cara :

   a) pelatihan

   b) seminar

   c) MGMP/MGP/KKG

   d) MKKS/KKKS/MKTAS

   e) studi lanjut

3. pelaksanaan Penelitian Tindakan 

Sekolah/Penelitian Tindakan Kelas

4. program penciptaan  suasana sekolah 

yang mendorong semua warga sekolah untuk 

terus menerus belajar

Memiliki 1 dari  4 bukti Dokumen  berikut:                                                                                         

1. program pengembangan SDM

2. pelaksanaan program pengembangan 

SDM melalui berbagai cara :

   a) pelatihan

   b) seminar

   c) MGMP/MGP/KKG

   d) MKKS/KKKS/MKTAS

   e) studi lanjut

3. pelaksanaan Penelitian Tindakan 

Sekolah/Penelitian Tindakan Kelas

4. program penciptaan  suasana sekolah 

yang mendorong semua warga sekolah 

untuk terus menerus belajar

4 3 2 1

Memiliki  bukti dokumen  berikut:

1. program berkaitan dengan  budaya dan 

iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi 

pembelajaran 

2. pelaksanaan program  berkaitan dengan 

budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan 

inovatif bagi pembelajaran 

3. evaluasi  program berkaitan dengan  

budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan 

inovatif bagi pembelajaran 

4. program tindak lanjut berkaitan dengan 

budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan 

inovatif bagi pembelajaran 

Memiliki  bukti dokumen  berikut:

1. program berkaitan dengan  budaya dan 

iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi 

pembelajaran 

2. pelaksanaan program  berkaitan dengan 

budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan 

inovatif bagi pembelajaran 

3. evaluasi  program berkaitan dengan  

budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan 

inovatif bagi pembelajaran 

Memiliki  bukti dokumen  berikut:                      

1. program berkaitan dengan  budaya dan 

iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi 

pembelajaran   

2. pelaksanaan program  berkaitan dengan 

budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan 

inovatif bagi pembelajaran                                   

Memiliki  bukti dokumen  program berkaitan 

dengan  budaya dan iklim sekolah yang 

kondusif dan inovatif bagi pembelajaran   

2.4. Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran.
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1. Mampu membuat program berkaitan dengan 

budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif 

bagi pembelajaran

2. Mampu melaksanakan program berkaitan dengan 

budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif 

bagi pembelajaran

3. Mampu mengevaluasi  program berkaitan dengan  

budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif 

bagi pembelajaran

4. Mampu melaksanakan  program tindak lanjut 

berkaitan dengan budaya dan iklim sekolah yang 

kondusif dan inovatif bagi pembelajaran                                   

3
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1. Mampu merencanakan program pengembangan 

SDM

2. Mampu melaksanakan program pengembangan 

SDM melalui berbagai cara :

   a) pelatihan

   b) seminar

   c) MGMP/MGP/KKG

   d) MKKS/KKKS/MKTAS

   e) studi lanjut

3. Mampu melaksanakan Penelitian Tindakan 

Sekolah/Penelitian Tindakan Kelas

4. Mampu menciptakan  suasana sekolah yang 

mendorong semua warga sekolah untuk terus 

menerus belajar

3



2.5.

4 3 2 1

Ditunjukkan dengan 4  bukti berikut, Kepala 

sekolah.                                                       1. 

konsisten dalam memegang teguh tujuan 

sekolah berkaitan  dengan  prestasi akademik 

dan non akademik siswa

2. konsisten dalam  memegang teguh tujuan 

sekolah berkaitan dengan peningkatan 

kompetensi guru

3. konsisten dalam  memegang teguh tujuan 

sekolah berkaitan dengan peningkatan 

kompetensi tenaga kependidikan 

4. menjadi contoh  pemimpin pembelajaran

Ditunjukkan dengan 3 dari  4  bukti berikut, 

Kepala sekolah.                                                                                   

1. konsisten dalam  memegang teguh tujuan 

sekolah berkaitan  dengan  prestasi akademik 

dan non akademik siswa

2. konsisten dalam  memegang teguh tujuan 

sekolah berkaitan dengan peningkatan 

kompetensi guru

3. konsisten dalam memegang teguh tujuan 

sekolah berkaitan dengan peningkatan 

kompetensi tenaga kependidikan 

4. menjadi contoh  pemimpin pembelajaran

Ditunjukkan  dengan 2 dari 4  bukti berikut, 

Kepala sekolah.                                                                   

1. konsisten dalam  memegang teguh tujuan 

sekolah berkaitan  dengan  prestasi akademik 

dan non akademik siswa

2. konsisten dalam  memegang teguh tujuan 

sekolah berkaitan dengan peningkatan 

kompetensi guru

3. konsisten dalam  memegang teguh tujuan 

sekolah berkaitan dengan peningkatan 

kompetensi tenaga kependidikan 

4. menjadi contoh pemimpin pembelajaran

Ditunjukkan dengan 1 dari  4  bukti berikut, 

Kepala sekolah.                                                                  

1. konsisten dalam  memegang teguh tujuan 

sekolah berkaitan  dengan  prestasi 

akademik dan non akademik siswa

2.  konsisten dalam  memegang teguh tujuan 

sekolah berkaitan dengan peningkatan 

kompetensi guru

3. konsisten dalam  memegang teguh tujuan 

sekolah berkaitan dengan peningkatan 

kompetensi tenaga kependidikan 

4. menjadi contoh  pemimpin pembelajaran

2.6.

4 3 2 1

Ditunjukkan dengan  4 bukti berikut:                                                       

1. motivator  warga sekolah dalam mencapai 

tujuan sekolah (contoh: memberi apresiasi 

terhadap prestasi yang dicapai warga 

sekolah)

 2. pemimpin yang kreatif  (contoh: 

mendorong munculnya ide-ide baru berkaitan 

hemat energi, pelestarian lingkungan)

 3. pemimpin yang inovatif (contoh: 

memfasilitasi implementasi ide-ide baru 

berkaitan hemat energi, pelestarian 

lingkungan)

4. pemimpin yang  inspiratif (contoh; 

menerapkan nilai-nilai kejujuran, kedisiplinan 

dan lainnya)

Ditunjukkan dengan 3 dari 4 bukti berikut:.                                            

1. motivator  warga sekolah dalam mencapai 

tujuan sekolah (contoh: memberi apresiasi 

terhadap prestasi yang dicapai warga 

sekolah)

 2. pemimpin yang kreatif  (contoh: 

mendorong munculnya ide-ide baru berkaitan 

hemat energi, pelestarian lingkungan)

 3. pemimpin yang inovatif (contoh: 

memfasilitasi implementasi ide-ide baru 

berkaitan hemat energi, pelestarian 

lingkungan)

4. pemimpin yang  inspiratif (contoh; 

menerapkan nilai-nilai kejujuran, kedisiplinan 

dan lainnya)

Ditunjukkan dengan 2 dari 4 bukti berikut:.                                            

1. motivator  warga sekolah dalam mencapai 

tujuan sekolah (contoh: memberi apresiasi 

terhadap prestasi yang dicapai warga 

sekolah)

 2. pemimpin yang kreatif  (contoh: 

mendorong munculnya ide-ide baru berkaitan 

hemat energi, pelestarian lingkungan)

 3. pemimpin yang inovatif (contoh: 

memfasilitasi implementasi ide-ide baru 

berkaitan hemat energi, pelestarian 

lingkungan)

4. pemimpin yang  inspiratif (contoh; 

menerapkan nilai-nilai kejujuran, kedisiplinan 

dan lainnya)

Ditunjukkan 1 dari 4 bukti berikut:                                                       

1. motivator  warga sekolah dalam mencapai 

tujuan sekolah (contoh: memberi apresiasi 

terhadap prestasi yang dicapai warga 

sekolah)

 2. pemimpin yang kreatif  (contoh: 

mendorong munculnya ide-ide baru berkaitan 

hemat energi, pelestarian lingkungan)

 3. pemimpin yang inovatif (contoh: 

memfasilitasi implementasi ide-ide baru 

berkaitan hemat energi, pelestarian 

lingkungan)

4. pemimpin yang  inspiratif (contoh; 

menerapkan nilai-nilai kejujuran, kedisiplinan 

dan lainnya)

2.7.

4 3 2 1

Ditunjukkan 4 bukti berikut:                      .                                  

1. komunikatif dan efektif  untuk membangun 

lingkungan kerja yang baik.

2. komunikatif dan efektif  untuk membangun 

rasa saling percaya diantara warga sekolah.                                                                             

3. komunikatif dan efektif  untuk memfasilitasi 

kerja sama yang baik                                              

4. komunikatif dan efektif  untuk menciptakan  

iklim kerja dan kolaborasi yang kuat diantara 

warga sekolah

Ditunjukkan 3 dari  4 bukti berikut:                                                    

1. komunikatif dan efektif  untuk membangun 

lingkungan kerja yang baik.

2. komunikatif dan efektif  untuk membangun 

rasa saling percaya diantara warga sekolah.                                                                                        

3. komunikatif dan efektif  untuk memfasilitasi 

kerja sama yang baik                                              

4. komunikatif dan efektif  untuk menciptakan 

iklim kerja  dan kolaborasi yang kuat diantara 

warga sekolah

Ditunjukkan 2 dari  4 bukti berikut:                                          

1. komunikatif dan efektif  untuk membangun 

lingkungan kerja yang baik.

2. komunikatif dan efektif  untuk membangun 

rasa saling percaya diantara warga sekolah.                                                                                             

3. komunikatif dan efektif  untuk memfasilitasi 

kerja sama yang baik                                              

4. komunikatif dan efektif  untuk menciptakan 

iklim kerja  dan kolaborasi yang kuat diantara 

warga sekolah

Ditunjukkan 1 dari  4 bukti berikut:                                                                        

1. komunikatif dan efektif  untuk membangun 

lingkungan kerja yang baik.

2. komunikatif dan efektif  untuk membangun 

rasa saling percaya diantara warga sekolah.                                                                                                 

3. komunikatif dan efektif  untuk memfasilitasi 

kerja sama yang baik                                              

4. komunikatif dan efektif  untuk menciptakan 

iklim kerja  dan kolaborasi yang kuat diantara 

warga sekolah
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1. Mampu menerapkan kepemimpinan yang dapat 

memotivasi warga sekolah dalam mencapai tujuan 

sekolah (contoh: memberi apresiasi terhadap prestasi 

yang dicapai warga sekolah)

 2. Mampu menerapkan kepemimpinan yang kreatif 

(contoh: mendorong munculnya ide-ide baru berkaitan 

hemat energi, pelestarian lingkungan)

 3. Mampu menerapkan kepemimpinan yang inovatif 

(contoh: memfasilitasi implementasi ide-ide baru 

berkaitan hemat energi, pelestarian lingkungan)

4. Mampu menjadi inspirasi warga sekolah berkaitan 

keteladanan penerapan nilai-nilai karakter (contoh; 

jujur, disiplin)

4

Membangun rasa saling percaya dan  memfasilitasi kerjasama dalam rangka untuk menciptakan kolaborasi yang kuat diantara warga sekolah/madrasah.
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1. Mampu berkomunikasi dengan baik  dan bertindak  

secara efektif  untuk membangun lingkungan kerja 

yang baik.

2. Mampu berkomunikasi dengan baik  dan bertindak  

secara efektif  untuk membangun rasa saling percaya   

diantara warga sekolah.  

3. Mampu berkomunikasi dengan baik  dan bertindak  

secara efektif  untuk memfasilitasi kerja sama yang 

baik 

4. Mampu berkomunikasi dengan baik  dan bertindak  

secara efektif  untuk menciptakan iklim kerja dan 

kolaborasi yang kuat diantara warga sekolah.

4

Memegang teguh tujuan  sekolah dengan menjadi contoh dan bertindak sebagai pemimpin pembelajaran.
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1. Mampu menunjukkan konsistensi dalam  

memegang teguh tujuan sekolah berkaitan  dengan  

prestasi akademik dan non akademik siswa (contoh: 

peningkatan KKM, pengembangan extrakurikuler)

2. Mampu menunjukkan konsistensi dalam  

memegang teguh tujuan sekolah berkaitan dengan 

peningkatan kompetensi guru (contoh: workshop 

pendidikan karakter)

3. Mampu menunjukkan konsistensi dalam  

memegang teguh tujuan sekolah berkaitan dengan 

peningkatan kompetensi tenaga kependidikan 

(contoh: bintek efektifitas dan efisiensi kerja )

4. Mampu  menjadi contoh pemimpin pembelajaran 

(contoh: memodelkan pembelajaran PAIKEM, 

beradaptasi dengan perubahan baru dalam 

pembelajaran misalnya  pendidikan kewirausahaan )

4

Melaksanakan kepemimpinan yang  inspiratif.



2.8.

4 3 2 1

Dokumen yang menunjukkan 4 bukti berikut:                                                                              

1. program sekolah  berkaitan dengan 

sekolah sebagai organisasi pembelajar 

(contoh: pengembangan keprofesionalan 

berkelanjutan guru dan tenaga kependidikan, 

program remedial teaching )

2. pelaksanaan program  sekolah  berkaitan 

dengan sekolah sebagai organisasi 

pembelajar                                                              

3. evaluasi program  sekolah  berkaitan 

dengan sekolah sebagai organisasi 

pembelajar                                                                                 

4. program tindak lanjut  sekolah  berkaitan 

dengan sekolah sebagai organisasi 

pembelajar

Dokumen yang menunjukkan 3 dari  4 bukti 

berikut:                                                                                                                

1. program sekolah  berkaitan dengan 

sekolah sebagai organisasi pembelajar 

(contoh: pengembangan keprofesionalan 

berkelanjutan guru dan tenaga kependidikan, 

program remedial teaching )

2. pelaksanaan program  sekolah  berkaitan 

dengan sekolah sebagai organisasi 

pembelajar                                                                   

3. evaluasi program  sekolah  berkaitan 

dengan sekolah sebagai organisasi 

pembelajar                                                                       

4. program tindak lanjut  sekolah  berkaitan 

dengan sekolah sebagai organisasi 

pembelajar

Dokumen yang menunjukkan 2 dari  4 bukti 

berikut:                                                                                                       

1. program sekolah  berkaitan dengan 

sekolah sebagai organisasi pembelajar 

(contoh: pengembangan keprofesionalan 

berkelanjutan guru dan tenaga kependidikan, 

program remedial teaching )

2. pelaksanaan program  sekolah  berkaitan 

dengan sekolah sebagai organisasi 

pembelajar                                                                                     

3. evaluasi program  sekolah  berkaitan 

dengan sekolah sebagai organisasi 

pembelajar                                                                          

4. program tindak lanjut  sekolah  berkaitan 

dengan sekolah sebagai organisasi 

pembelajar

Dokumen yang menunjukkan 1 dari  4 bukti 

berikut:                                                                              

1. program sekolah  berkaitan dengan 

sekolah sebagai organisasi pembelajar 

(contoh: pengembangan keprofesionalan 

berkelanjutan guru dan tenaga kependidikan, 

program remedial teaching )

2. pelaksanaan program  sekolah  berkaitan 

dengan sekolah sebagai organisasi 

pembelajar                                                            

3. evaluasi program  sekolah  berkaitan 

dengan sekolah sebagai organisasi 

pembelajar                                                                                                

4. program tindak lanjut  sekolah  berkaitan 

dengan sekolah sebagai organisasi 

pembelajar

2.9.

4 3 2 1

Dokumen yang menunjukkan  4 bukti sebagai 

berikut:                                                                                                        

1. program kurikulum dokumen 1  dan 

dokumen 2 KTSP yang  sesuai dengan visi, 

misi dan tujuan  sekolah

2. pelaksanaan  program kurikulum     

dokumen 1 dan dokumen 2  KTSP.                                                                                       

3. evaluasi  program kurikulum dokumen 1 

dan dokumen 2  KTSP.                                          

4. program tindak lanjut untuk 

pengembangan kurikulum dokumen 1 dan 

dokumen 2  KTSP.

Dokumen yang menunjukkan 3 dari  4 bukti 

sebagai berikut:                                                                                 

1. program kurikulum dokumen 1  dan 

dokumen 2 KTSP yang  sesuai dengan visi,  

misi dan tujuan  sekolah

2. pelaksanaan  program kurikulum     

dokumen 1 dan dokumen 2  KTSP.                                                           

3. evaluasi  program kurikulum dokumen 1 

dan dokumen 2  KTSP.                                       

4. program tindak lanjut untuk 

pengembangan kurikulum dokumen 1 dan 

dokumen 2  KTSP.

Dokumen yang menunjukkan 2 dari  4 bukti 

sebagai berikut:                                       1. 

program kurikulum dokumen 1  dan dokumen 

2 KTSP yang  sesuai dengan visi, misi dan 

tujuan  sekolah

2. pelaksanaan  program kurikulum     

dokumen 1 dan dokumen 2  KTSP.                                                        

3. evaluasi  program kurikulum dokumen 1 

dan dokumen 2  KTSP.                                                    

4. Program tindak lanjut untuk 

pengembangan kurikulum dokumen 1 dan 

dokumen 2  KTSP.

Dokumen yang menunjukkan 1 dari  4 bukti 

sebagai berikut:                                                         

1. program kurikulum dokumen 1  dan 

dokumen 2 KTSP yang  sesuai dengan visi, 

misi dan tujuan  sekolah

2. pelaksanaan  program kurikulum     

dokumen 1 dan dokumen 2  KTSP.                                                                          

3. evaluasi  program kurikulum dokumen 1 

dan dokumen 2  KTSP.                                                        

4. program tindak lanjut untuk 

pengembangan kurikulum dokumen 1 dan 

dokumen 2  KTSP.

2.10.

4 3 2 1

Dokumen yang menunjukkan 4  bukti sebagai 

berikut:                                                                                              

1. program sekolah yang berkaitan dengan 

peserta didik baik akademik maupun non 

akademik dalam rangka pengembangan 

potensinya secara optimal (contoh: program 

pengenalan bakat minat, tes IQ, program 

OSIS, program extrakurikuler)

2. pelaksanaan  program sekolah yang 

berkaitan dengan peserta didik baik akademik 

maupun non akademik.                                       

3. evaluasi  program sekolah yang berkaitan 

dengan peserta didik baik akademik maupun 

non akademik                                                                                                   

4. program  tindak lanjut  yang berkaitan 

dengan pengembangan peserta didik baik 

akademik maupun non akademik

Dokumen yang menunjukkan 3 dari  4  bukti 

sebagai berikut:                                                                                                        

1. program sekolah yang berkaitan dengan 

peserta didik baik akademik maupun non 

akademik dalam rangka pengembangan 

potensinya secara optimal (contoh: program 

pengenalan bakat minat, tes IQ, program 

OSIS, program extrakurikuler)

2. pelaksanaan  program sekolah yang 

berkaitan dengan peserta didik baik akademik 

maupun non akademik.                                       

3. evaluasi  program sekolah yang berkaitan 

dengan peserta didik baik akademik maupun 

non akademik                                                                                                        

4. program  pengembangan tindak lanjut  

yang berkaitan dengan peserta didik baik 

akademik maupun non akademik

Dokumen yang menunjukkan 2 dari  4  bukti 

sebagai berikut:

1. program sekolah yang berkaitan dengan 

peserta didik baik akademik maupun non 

akademik dalam rangka pengembangan 

potensinya secara optimal (contoh: program 

pengenalan bakat minat, tes IQ, program 

OSIS, program extrakurikuler)

2. pelaksanaan  program sekolah yang 

berkaitan dengan peserta didik baik akademik 

maupun non akademik. 

3. evaluasi  program sekolah yang berkaitan 

dengan peserta didik baik akademik maupun 

non akademik 

4. program  pengembangan tindak lanjut  

yang berkaitan dengan peserta didik baik 

akademik maupun non akademik

Dokumen yang menunjukkan 1 dari  4  bukti 

sebagai berikut:                                                                                                       

1. program sekolah yang berkaitan dengan 

peserta didik baik akademik maupun non 

akademik dalam rangka pengembangan 

potensinya secara optimal (contoh: program 

pengenalan bakat minat, tes IQ, program 

OSIS, program extrakurikuler)

2. pelaksanaan  program sekolah yang 

berkaitan dengan peserta didik baik 

akademik maupun non akademik.                                       

3. evaluasi  program sekolah yang berkaitan 

dengan peserta didik baik akademik maupun 

non akademik                                                                                                        

4. program  pengembangan tindak lanjut  

yang berkaitan dengan peserta didik baik 

akademik maupun non akademik
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1. Mampu menyusun program kurikulum dokumen1 

(memuat mata pelajaran, muatan lokal, 

pengembangan diri, pengaturan beban belajar, 

ketuntasan belajar, kenaikan kelas, kelulusan, 

pendidikan kecakapan hidup, pendidikan berbasis 

keunggulan lokal dan global), dokumen 2 ( silabus dan 

RPP) yang melibatkan stakeholder  sekolah sesuai 

dengan visi, misi dan tujuan  sekolah.

2. Mampu melaksanakan  program kurikulum     

dokumen 1 dan dokumen 2  KTSP.                                                                                

3. Mampu melakukan evaluasi  program kurikulum     

dokumen 1 dan dokumen 2  KTSP.                                              

4. Mampu melakukan program tindak lanjut untuk 

pengembangan kurikulum dokumen 1 dan dokumen 2  

KTSP.

4

Mengelola peserta didik dalam rangka pengembangan kapasitasnya secara optimal.
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1. Mampu membuat program sekolah yang berkaitan 

dengan peserta didik baik akademik maupun non 

akademik dalam rangka pengembangan potensinya 

secara optimal (contoh : program pengenalan bakat 

minat, tes IQ, program OSIS, program extrakurikuler)

2. Mampu melaksanakan program sekolah yang 

berkaitan dengan peserta didik baik akademik maupun 

non akademik.                                                                                                           

3. Mampu melakukan evaluasi  program sekolah yang 

berkaitan dengan peserta didik baik akademik maupun 

non akademik                                                                                                        

4. Mampu membuat   program  pengembangan tindak 

lanjut  yang berkaitan dengan peserta didik baik 

akademik maupun non akademik.

4

Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan  sekolah/ madrasah sebagai organisasi  pembelajar yang efektif.
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1. Mampu menunjukkan kesungguhan dalam 

membuat program yang melibatkan semua warga 

sekolah  berkaitan dengan sekolah sebagai organisasi 

pembelajar (contoh : pengembangan keprofesionalan 

berkelanjutan guru dan tenaga kependidikan , 

program remedial teaching)

2. Mampu menunjukkan kesungguhan dalam 

melaksanakan program yang melibatkan semua warga 

sekolah  berkaitan dengan sekolah sebagai organisasi 

pembelajar

3. Mampu menunjukkan kesungguhan dalam 

mengevaluasi program yang melibatkan semua warga 

sekolah  berkaitan dengan sekolah sebagai organisasi 

pembelajar  

4. Mampu menunjukkan kesungguhan dalam 

membuat  program tindak lanjut yang melibatkan 

semua warga sekolah  berkaitan dengan sekolah 

sebagai organisasi pembelajar                                         

3

Mengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan visi, misi, dan tujuan sekolah



3

3.1.

4 3 2 1

Bukti dokumen ditunjukkan sebagai berikut:                                                                                     

1. rencana Pengembangan Sekolah (RPS)/ 

Rencana Kerja Sekolah (RKS), dalam rangka 

mencapai visi,misi dan tujuan sekolah 

(contoh: membentuk Tim Pengembang 

Sekolah, membuat sk dan daftar hadir)                                                             

2. identifikasi kekuatan dan kelemahan 

sebagai bahan penyusunan rencana 

pengembangan sekolah                                                                       

3. identifikasi peluang dan tantangan sebagai 

bahan untuk mendiagnosis jenis kebutuhan 

yang diperlukan dalam perbaikan mutu 

sekolah                                                                                      

4. penyusunan rencana pengembangan 

sekolah dan pembekalan semua unsur di 

sekolah dalam pembuatan rencana 

pengembangan sekolah (contoh: pelatihan 

TPS dan pembuatan EDS). 

Bukti dokumen ditunjukkan 3 dari 4 bukti 

sebagai berikut .                                                                         

1. rencana Pengembangan Sekolah (RPS)/ 

Rencana Kerja Sekolah (RKS), dalam rangka 

mencapai visi,misi dan tujuan sekolah 

(contoh: membentuk Tim Pengembang 

Sekolah, membuat sk dan daftar hadir)                                                                                   

2. identifikasi kekuatan dan kelemahan 

sebagai bahan penyusunan rencana 

pengembangan sekolah                                                                       

3. identifikasi peluang dan tantangan sebagai 

bahan untuk mendiagnosis jenis kebutuhan 

yang diperlukan dalam perbaikan mutu 

sekolah                                                                                        

4. penyusunan rencana pengembangan 

sekolah dan pembekalan semua unsur di 

sekolah dalam pembuatan rencana 

pengembangan sekolah (contoh: pelatihan 

TPS dan pembuatan EDS).                                                                             

.

Bukti dokumen ditunjukkan 2 dari 4 bukti 

sebagai berikut .                                                                                            

1. rencana Pengembangan Sekolah (RPS)/ 

Rencana Kerja Sekolah (RKS), dalam rangka 

mencapai visi,misi dan tujuan sekolah 

(contoh: membentuk Tim Pengembang 

Sekolah, membuat sk dan daftar hadir)                                                                            

2. identifikasi kekuatan dan kelemahan 

sebagai bahan penyusunan rencana 

pengembangan sekolah                                                                       

3. identifikasi peluang dan tantangan sebagai 

bahan untuk mendiagnosis jenis kebutuhan 

yang diperlukan dalam perbaikan mutu 

sekolah                                                                                                    

4. penyusunan rencana pengembangan 

sekolah dan pembekalan semua unsur di 

sekolah dalam pembuatan rencana 

pengembangan sekolah (contoh: pelatihan 

TPS dan pembuatan EDS). 

Bukti dokumen ditunjukkan 1 dari 4 bukti 

sebagai berikut:                                                                                                                      

1. rencana Pengembangan Sekolah (RPS)/ 

Rencana Kerja Sekolah (RKS), dalam rangka 

mencapai visi,misi dan tujuan sekolah 

(contoh: membentuk Tim Pengembang 

Sekolah, membuat sk dan daftar hadir)                                                                     

2. Identifikasi kekuatan dan kelemahan 

sebagai bahan penyusunan rencana 

pengembangan sekolah                                                                       

3. identifikasi peluang dan tantangan sebagai 

bahan untuk mendiagnosis jenis kebutuhan 

yang diperlukan dalam perbaikan mutu 

sekolah                                                                                                   

4. penyusunan rencana pengembangan 

sekolah dan pembekalan semua unsur di 

sekolah dalam pembuatan rencana 

pengembangan sekolah (contoh: pelatihan 

TPS dan pembuatan EDS).

3.2.

4 3 2 1

Ditunjukkan dengan 4 bukti dokumen sebagai 

berikut .                                                                                        

1. struktur organisasi yang efektif dan efisien  

sesuai dengan kebutuhan pengembangan 

sekolah

2. deskripsi  tugas setiap komponen dalam 

struktur organisasi                                                                         

3. pendelegasian tugas untuk memonitor 

pelaksanaan tugas setiap komponen dalam 

struktur organisasi                                                     

4. evaluasi pelaksanaan tugas  setiap 

komponen dalam struktur organisasi sesuai 

dengan kebutuhan pengembangan sekolah

Ditunjukkan dengan 3 bukti dokumen sebagai 

berikut:  

1. struktur organisasi yang efektif dan efisien  

sesuai dengan kebutuhan pengembangan 

sekolah

2. deskripsi  tugas setiap komponen dalam 

struktur organisasi 

3. pendelegasian tugas untuk memonitor 

pelaksanaan tugas setiap komponen dalam 

struktur organisasi 

Ditunjukkan dengan 2 bukti dokumen sebagai 

berikut:                                                                                     

1. struktur organisasi yang efektif dan efisien  

sesuai dengan kebutuhan pengembangan 

sekolah

2. deskripsi  tugas setiap komponen dalam 

struktur organisasi 

Ditunjukkan dengan 1 bukti dokumen yaitu 

struktur organisasi yang efektif dan efisien  

sesuai dengan kebutuhan pengembangan 

sekolah

3.3.

4 3 2 1

Memiliki bukti dokumen  sebagai berikut:                                                                                       

1.Program Sekolah meliputi Rencana Kerja 

Jangka Menengah (RKJM) & rencana kerja 

tahunan yang dinyatakan dalam Rencana 

Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) dalam 

rangka mencapai visi, misi dan tujuan 

sekolah.

2. pelaksanaan Program Sekolah.                                                                                    

3. evaluasi Program Sekolah.                                                                

4. pelaksanaan tindak lanjut Program 

Sekolah 

Memiliki bukti dokumen  sebagai berikut:                                                                                       

1.Program Sekolah meliputi Rencana Kerja 

Jangka Menengah (RKJM) & rencana kerja 

tahunan yang dinyatakan dalam Rencana 

Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) dalam 

rangka mencapai visi, misi dan tujuan 

sekolah.

2. pelaksanaan Program Sekolah.                                                                                    

3. evaluasi Program Sekolah.

Memiliki bukti dokumen  sebagai berikut:                                                                                       

1.Program Sekolah meliputi Rencana Kerja 

Jangka Menengah (RKJM) & rencana kerja 

tahunan yang dinyatakan dalam Rencana 

Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) dalam 

rangka mencapai visi, misi dan tujuan 

sekolah.

2. pelaksanaan Program Sekolah. 

Memiliki bukti dokumen  sebagai berikut:                                                                                       

1.Program Sekolah meliputi Rencana Kerja 

Jangka Menengah (RKJM) & rencana kerja 

tahunan yang dinyatakan dalam Rencana 

Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) dalam 

rangka mencapai visi, misi dan tujuan 

sekolah.
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1.Mampu menyususun Program Sekolah meliputi 

Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) & rencana 

kerja tahunan yang dinyatakan dalam Rencana 

Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) dalam rangka 

mencapai visi, misi dan tujuan sekolah.

2.Mampu melaksanaan Program Sekolah. 

3.Mampu mengevaluasi Program Sekolah. 

4.Mampu melaksanakan tindak lanjut Program 

Sekolah 

3

Mengembangkan struktur organisasi sekolah/madrasah yang efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan.
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1. Mampu menyusun struktur organisasi yang efektif 

dan efisien  sesuai dengan kebutuhan pengembangan 

sekolah

2. Mampu menyusun deskripsi  tugas setiap 

komponen dalam struktur organisasi 

3. Mampu membuat pendelegasian tugas untuk 

memonitor pelaksanaan tugas setiap komponen 

dalam struktur organisasi 

4. Mampu mengevaluasi struktur organisasi sesuai 

dengan kebutuhan pengembangan sekolah

3

Melaksanakan pengembangan sekolah/madrasah sesuai dengan rencana jangka panjang, menengah, dan jangka pendek sekolah menuju tercapainya visi, misi, dan tujuan sekolah.

PENGEMBANGAN SEKOLAH 1

Menyusun rencana pengembangan sekolah/madrasah jangka panjang, menengah, dan pendek dalam rangka mencapai visi, misi, dan tujuan sekolah/ madrasah.
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1. Mampu melibatkan semua unsur di sekolah dalam 

menyusun Rencana Pengembangan Sekolah (RPS)/ 

Rencana Kerja Sekolah(RKS), dalam rangka 

mencapai visi,misi dan tujuan sekolah (contoh: 

membentuk Tim Pengembang Sekolah). 

2. Mampu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

sebagai bahan penyusunan rencana pengembangan 

sekolah 

3. Mampu mengidentifikasi peluang dan tantangan 

sebagai bahan untuk mendiagnosis jenis kebutuhan 

yang diperlukan dalam perbaikan mutu sekolah 

4. Mampu memimpin penyusunan rencana 

pengembangan sekolah dan membekali semua unsur 

di sekolah dalam pembuatan rencana pengembangan 

sekolah (contoh: pelatihan TPS dan pembuatan EDS).                                                                                   

4



3.4.

4 3 2 1

Ditunjukkan dengan 4 bukti dokumen sebagai 

berikut:                                                       1. 

kinerja sekolah sesuai dengan visi, misi, 

tujuan sekolah yang berkaitan dengan bidang 

manajerial (contoh: peningkatan kinerja 

secara efektif dan efisien dibidang sarana 

prasarana, pengelolaan, pendidik dan tenaga 

kependidikan serta pembiayaan) 

2. kinerja sekolah sesuai dengan visi, misi, 

tujuan sekolah yang berkaitan dengan bidang 

akademik (contoh:  peningkatan kinerja 

secara efektif dan efisien dibidang standar isi, 

SKL, standar proses, standar penilaian). 

3. inovasi dalam rangka meningkatkan kinerja 

sekolah sesuai dengan visi,misi, tujuan 

sekolah yang berkaitan dengan bidang 

manajerial.  

4. inovasi dalam rangka meningkatkan kinerja 

sekolah secara signifikan sesuai dengan 

visi,misi, tujuan sekolah yang berkaitan 

dengan bidang akademik.

Ditunjukkan dengan 3 dari 4 bukti dokumen 

sebagai berikut:                                                       

1. kinerja sekolah sesuai dengan visi, misi, 

tujuan sekolah yang berkaitan dengan bidang 

manajerial (contoh: peningkatan kinerja 

secara efektif dan efisien dibidang sarana 

prasarana, pengelolaan, pendidik dan tenaga 

kependidikan serta pembiayaan)                                                                   

2. kinerja sekolah sesuai dengan visi, misi, 

tujuan sekolah yang berkaitan dengan bidang 

akademik (contoh:  peningkatan kinerja 

secara efektif dan efisien dibidang standar isi, 

SKL, standar proses, standar penilaian).                                                                                   

3. inovasi dalam rangka meningkatkan kinerja 

sekolah sesuai dengan visi, misi, tujuan 

sekolah yang berkaitan dengan bidang 

manajerial.                                                               

4. inovasi dalam rangka meningkatkan kinerja 

sekolah secara signifikan sesuai dengan visi, 

misi, tujuan sekolah yang berkaitan dengan 

bidang akademik.

 Ditunjukkan dengan 2 dari 4 bukti dokumen 

sebagai berikut:                                                       

1. kinerja sekolah sesuai dengan visi, misi, 

tujuan sekolah yang berkaitan dengan bidang 

manajerial (contoh: peningkatan kinerja 

secara efektif dan efisien dibidang sarana 

prasarana, pengelolaan, pendidik dan tenaga 

kependidikan serta pembiayaan)                                                                                   

2. kinerja sekolah sesuai dengan visi, misi, 

tujuan sekolah yang berkaitan dengan bidang 

akademik (contoh:  peningkatan kinerja 

secara efektif dan efisien dibidang standar isi, 

SKL, standar proses, standar penilaian).                                                                                                                 

3. inovasi dalam rangka meningkatkan kinerja 

sekolah sesuai dengan visi, misi, tujuan 

sekolah yang berkaitan dengan bidang 

manajerial.                                                                                           

4. inovasi dalam rangka meningkatkan kinerja 

sekolah secara signifikan sesuai dengan visi, 

misi, tujuan sekolah yang berkaitan dengan 

bidang akademik.

Ditunjukkan dengan 1  dari 4 bukti dokumen 

sebagai berikut:                                                       

1. kinerja sekolah sesuai dengan visi, misi, 

tujuan sekolah yang berkaitan dengan 

bidang manajeria(contoh : peningkatan 

kinerja secara efektif dan efisien dibidang 

sarana prasarana, pengelolaan, pendidik dan 

tenaga kependidikan serta pembiayaan)                                                               

2. kinerja sekolah sesuai dengan visi, misi, 

tujuan sekolah yang berkaitan dengan 

bidang akademik (contoh:  peningkatan 

kinerja secara efektif dan efisien dibidang 

standar isi, SKL, standar proses, standar 

penilaian).                                                                                 

3. inovasi dalam rangka meningkatkan 

kinerja sekolah sesuai dengan visi, misi, 

tujuan sekolah yang berkaitan dengan 

bidang manajerial.                                                            

4. inovasi dalam rangka meningkatkan 

kinerja sekolah secara signifikan sesuai 

dengan visi, misi, tujuan sekolah yang 

berkaitan dengan bidang akademik.

3.5.

4 3 2 1

Ditunjukkan dengan 4 bukti dokumen sebagai 

berikut 

1. program monitoring pelaksanaan  kegiatan 

sekolah.

2. program evaluasi pelaksanaan  kegiatan 

sekolah. 

3. pelaporan pelaksanaan program kegiatan 

sekolah. 

4. sistem monitoring, evaluasi dan pelaporan 

dengan prosedur yang tepat

Ditunjukkan dengan 3 dari 4 bukti dokumen 

sebagai berikut 

1. program monitoring pelaksanaan  kegiatan 

sekolah.

2. program evaluasi pelaksanaan  kegiatan 

sekolah. 

3. pelaporan pelaksanaan program kegiatan 

sekolah. 

4. sistem monitoring, evaluasi dan pelaporan 

dengan prosedur yang tepat

Ditunjukkan dengan 2 dari 4 bukti dokumen 

sebagai berikut 

1. program monitoring pelaksanaan  kegiatan 

sekolah.

2. program evaluasi pelaksanaan  kegiatan 

sekolah. 

3. pelaporan pelaksanaan program kegiatan 

sekolah. 

4. sistem monitoring, evaluasi dan pelaporan 

dengan prosedur yang tepat

Ditunjukkan dengan 1 dari 4 bukti dokumen 

sebagai berikut 

1. program monitoring pelaksanaan  kegiatan 

sekolah.

2. program evaluasi pelaksanaan  kegiatan 

sekolah. 

3. pelaporan pelaksanaan program kegiatan 

sekolah. 

4. sistem monitoring, evaluasi dan pelaporan 

dengan prosedur yang tepat

3.6.

4 3 2 1

Ditunjukkan dengan 4 bukti dokumen sebagai 

berikut:   

1. program tindak lanjut monitoring, evaluasi 

dan pelaporan (contoh: program tindak lanjut 

sesuai dengan hasil monitoring, evaluasi, 

pelaporan).    

2. pelaksanakan  program tindak lanjut 

monitoring, evaluasi dan pelaporan.  

3. evaluasi pelaksanaan program tindak lanjut 

monitoring, evaluasi dan pelaporan.  

4. sistem  pelaksanaan program tindak lanjut 

monitoring, evaluasi dan pelaporan.

Ditunjukkan dengan 3 dari 4 bukti dokumen 

sebagai berikut:                                                            

1. program tindak lanjut monitoring, evaluasi 

dan pelaporan (contoh: program tindak lanjut 

sesuai dengan hasil monitoring, evaluasi, 

pelaporan).                                                                                                              

2. pelaksanakan  program tindak lanjut 

monitoring, evaluasi dan pelaporan.                           

3. evaluasi pelaksanaan program tindak lanjut 

monitoring, evaluasi dan pelaporan.                                                                                         

4. sistem  pelaksanaan program tindak lanjut 

monitoring, evaluasi dan pelaporan.

Ditunjukkan dengan 2 dari  4 bukti dokumen 

sebagai berikut:                                                            

1. program tindak lanjut monitoring, evaluasi 

dan pelaporan (contoh: program tindak lanjut 

sesuai dengan hasil monitoring, evaluasi, 

pelaporan).                                                                                                          

2. pelaksanakan  program tindak lanjut 

monitoring, evaluasi dan pelaporan.                           

3. evaluasi pelaksanaan program tindak lanjut 

monitoring, evaluasi dan pelaporan.                                                                                            

4. sistem  pelaksanaan program tindak lanjut 

monitoring, evaluasi dan pelaporan.

Ditunjukkan dengan1 dari  4 bukti dokumen 

sebagai berikut:                                                            

1. program tindak lanjut monitoring, evaluasi 

dan pelaporan (contoh: program tindak lanjut 

sesuai dengan hasil monitoring, evaluasi, 

pelaporan).                                                                                            

2. pelaksanakan  program tindak lanjut 

monitoring, evaluasi dan pelaporan.                           

3. evaluasi pelaksanaan program tindak 

lanjut monitoring, evaluasi dan pelaporan.                                                                                             

4. sistem  pelaksanaan program tindak lanjut 

monitoring, evaluasi dan pelaporan.
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1. Mampu membuat  program tindak lanjut 

monitoring,evaluasi dan pelaporan (contoh: program 

tindak lanjut sesuai dengan hasil monitoring, evaluasi, 

pelaporan).

2. Mampu melaksanakan  program tindak lanjut 

monitoring, evaluasi dan pelaporan. 

3. Mampu mengevaluasi pelaksanaan program tindak 

lanjut monitoring, evaluasi dan pelaporan.

4. Mampu membuat sistem  pelaksanaan   program 

tindak lanjut monitoring, evaluasi dan pelaporan 

(contoh: siklus penerapan paket administrasi sekolah)

3

Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah/madrasah dengan prosedur yang tepat.
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1. Mampu melakukan monitoring pelaksanaan 

program kegiatan sekolah secara terprogram (contoh: 

ada program monitoring  yang memuat latar belakang, 

tujuan ,prosedur, jadwal, penanggung jawab). 

2. Mampu melakukan evaluasi pelaksanaan program 

kegiatan sekolah secara terprogram(contoh: ada 

program evaluasi  yang memuat latar belakang, 

tujuan, prosedur, jadwal, penanggung jawab). 

3. Mampu membuat pelaporan pelaksanaan program 

kegiatan sekolah. 

4. Mampu membuat  sistem monitoring, evaluasi dan 

pelaporan dengan prosedur yang tepat. (contoh: 

menggunakan Paket Administrasi Sekolah )

3

Merencanakan dan menindaklanjuti hasil monitoring, evaluasi, dan pelaporan.

Mewujudkan peningkatan kinerja sekolah yang signifikan sesuai dengan visi, misi, tujuan sekolah dan standard nasional pendidikan.
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1. Mampu meningkatkan kinerja sekolah secara 

signifikan sesuai dengan visi, misi, tujuan sekolah 

yang berkaitan dengan bidang manajeria (contoh: 

peningkatan kinerja sekolah secara efektif dan efisien 

dibidang sarana prasarana, pengelolaan, pendidik dan 

tenaga kependidikan serta pembiayaan)                                                                                               

2. Mampu meningkatkan kinerja sekolah secara 

signifikan sesuai dengan visi, misi, tujuan sekolah 

yang berkaitan dengan bidang akademik (contoh:  

peningkatan kinerja sekolah  secara efektif dan efisien 

dibidang standar isi, SKL, standar proses, standar 

penilaian).                                                                                                                                      

3. Mampu membuat inovasi dalam rangka 

meningkatkan kinerja sekolah secara signifikan sesuai 

dengan visi, misi, tujuan sekolah yang berkaitan 

dengan bidang manajerial.                                                                                                          

4. Mampu membuat inovasi dalam rangka 

meningkatkan kinerja sekolah secara signifikan sesuai 

dengan visi, misi, tujuan sekolah yang berkaitan 

dengan bidang akademik.

4



3.7.

4 3 2 1

Ditunjukkan dengan 4 bukti dokumen sebagai 

berikut:  

1. program penelitian tindakan sekolah/ kelas 

dalam rangka meningkatkan kinerja sekolah.  

2. pelaksanaan  penelitian tindakan sekolah/ 

kelas dalam rangka meningkatkan kinerja 

sekolah. 

3. evaluasi program penelitian tindakan 

sekolah/ kelas  dalam rangka meningkatkan 

kinerja sekolah.     

4. program tindak lanjut penelitian tindakan 

sekolah/ kelas dalam rangka meningkatkan 

kinerja sekolah.

Ditunjukkan dengan 3 bukti dokumen sebagai 

berikut:  

1. program penelitian tindakan sekolah/ kelas 

dalam rangka meningkatkan kinerja sekolah. 

2. pelaksanaan program penelitian tindakan 

sekolah/kelas dalam rangka meningkatkan 

kinerja sekolah.   

3. evaluasi program penelitian tindakan 

sekolah/kelas dalam rangka meningkatkan 

kinerja sekolah. 

Ditunjukkan dengan 2 bukti dokumen sebagai 

berikut: 

1. program penelitian tindakan sekolah/ kelas 

dalam rangka meningkatkan kinerja sekolah.  

2. pelaksanaan program penelitian tindakan 

sekolah/kelas dalam rangka meningkatkan 

kinerja sekolah. 

Ditunjukkan dengan 1 bukti dokumen yaitu 

pelaksanaan  penelitian tindakan sekolah/ 

kelas dalam rangka meningkatkan kinerja 

sekolah. 

4

4.1.

4 3 2 1

Ditunjukkan dengan 4 bukti dokumen sebagai 

berikut:

1. program pengelolaan dan pendayagunaan 

pendidik dan tenaga kependidikan.

2. pelaksanaan program pengelolaan dan 

pendayagunaan pendidik dan tenaga 

kependidikan.

3. evaluasi pelaksanaan program  

pengelolaan dan pendayagunaan pendidik 

dan tenaga kependidikan. 

4. program tindak lanjut  pengelolaan dan 

pendayagunaan pendidik dan tenaga 

kependidikan.

Ditunjukkan dengan 3 bukti dokumen sebagai 

berikut:  

1. program pengelolaan dan pendayagunaan 

pendidik dan tenaga kependidikan. 

2. pelaksanaan program pengelolaan dan 

pendayagunaan pendidik dan tenaga 

kependidikan.  

3. evaluasi pelaksanaan program  

pengelolaan dan pendayagunaan pendidik 

dan tenaga kependidikan .                           

Ditunjukkan dengan 2 bukti dokumen sebagai 

berikut:   

1. program pengelolaan dan pendayagunaan 

pendidik dan tenaga kependidikan. 

2. pelaksanaan program pengelolaan dan 

pendayagunaan pendidik dan tenaga 

kependidikan .

Ditunjukkan dengan 1 bukti dokumen yaitu 

program pengelolaan dan pendayagunaan 

pendidik dan tenaga kependidikan.

4.2.

4 3 2 1

Ditunjukkan dengan 4 bukti dokumen sebagai 

berikut:

1. program pengelolaan dan pendayagunaan 

sarana dan prasarana sekolah. 

2. pelaksanaan program pengelolaan dan 

pendayagunaan sarana dan prasarana 

sekolah. 

3. evaluasi pelaksanaan program  

pengelolaan dan pendayagunaan sarana dan 

prasarana sekolah. 

4. program tindak lanjut  pengelolaan dan 

pendayagunaan sarana dan prasarana 

sekolah.

Ditunjukkan dengan 3 bukti dokumen sebagai 

berikut:   

1. program pengelolaan dan pendayagunaan 

sarana dan prasarana sekolah.

2. pelaksanaan program pengelolaan dan 

pendayagunaan sarana dan prasarana 

sekolah.

3. evaluasi pelaksanaan program  

pengelolaan dan pendayagunaan sarana dan 

prasarana sekolah. 

Ditunjukkan dengan 2 bukti dokumen sebagai 

berikut:

1. program pengelolaan dan pendayagunaan 

sarana dan prasarana sekolah.

2. pelaksanaan program pengelolaan dan 

pendayagunaan sarana dan prasarana 

sekolah.   

Ditunjukkan dengan 1 bukti dokumen yaitu 

program pengelolaan dan pendayagunaan 

sarana dan prasarana sekolah.

Mengelola dan mendayagunakan sarana dan prasarana sekolah/madrasah secara optimal demi kepentingan pembelajaran.

I

N

D

I

K

A

T

O

R

1. Mampu membuat program pengelolaan dan 

pendayagunaan sarana dan prasarana sekolah 

secara optimal untuk kepentingan pembelajaran 

(contoh: latar belakang pengelolaan dan 

pendayagunaan, apa tujuannya, bagaimana 

mekanisme dan prosedurnya, ciri-ciri programnya 

menjawab  5W+1H)   

2. Mampu melaksanakan program pengelolaan dan 

pendayagunaan sarana dan prasarana  sekolah 

secara optimal untuk kepentingan pembelajaran.                                                                                                                       

3. Mampu membuat  evaluasi pelaksanaan  program 

pengelolaan dan pendayagunaan sarana dan 

prasarana sekolah secara optimal untuk kepentingan 

pembelajaran.  

4. Mampu membuat program tindak lanjut  

pengelolaan dan pendayagunaan sarana dan 

prasarana sekolah secara  optimal untuk kepentingan 

pembelajaran.

3
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Mengelola dan mendayagunakan pendidik dan tenaga kependidikan secara optimal

I

N

D

I

K

A

T

O

R

1. Mampu membuat program pengelolaan dan 

pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan 

secara optimal (contoh: latar belakang pengelolaan 

dan pendayagunaan, apa tujuannya, bagaimana 

mekanisme dan prosedurnya, ciri-ciri programnya 

menjawab  5W+1H)   

2. Mampu melaksanakan program pengelolaan dan 

pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan 

secara optimal).

3. Mampu membuat  evaluasi pelaksanaan  program 

pengelolaan dan pendayagunaan pendidik dan tenaga 

kependidikan secara optimal.  

4. Mampu membuat program tindak lanjut  

pengelolaan dan pendayagunaan pendidik dan tenaga 

kependidikan secara optimal.

3

Melaksanakan penelitian tindakan sekolah dalam rangka meningkatkan kinerja sekolah/madrasah.

I

N

D

I

K

A

T

O

R

1. Mampu membuat program penelitian tindakan 

sekolah/kelas dalam rangka meningkatkan kinerja 

sekolah (contoh: program mendatangkan nara sumber 

dalam membimbing workshop pembuatan PTS 

maupun PTK untuk  kepala sekolah dan guru, 

mempunyai program berkelanjutan PTS/PTK  melalui 

MGMP sekolah)                                                                                

2. Mampu melaksanakan  penelitian tindakan 

sekolah/kelas dalam rangka meningkatkan kinerja 

sekolah.                                                                                                             

3. Mampu membuat evaluasi program penelitian 

tindakan sekolah/kelas dalam rangka meningkatkan 

kinerja sekolah.                                                                     

4. Mampu membuat  program tindak lanjut penelitian 

tindakan sekolah/kelas dalam rangka meningkatkan 

kinerja sekolah.

2



4.3.

4 3 2 1

Ditunjukkan dengan 4 bukti dokumen sebagai 

berikut:                                                                                                

1. program  perencanaan pengelolaan 

keuangan sekolah sesuai prinsip efisien, 

transparan, dan akuntabel.

2. pelaksanaan  program pengelolaan 

keuangan sekolah sesuai prinsip efisien, 

transparan, dan akuntabel.                                        

3. pelaporan pengelolaan keuangan sekolah 

sesuai prinsip efisien, transparan, dan 

akuntabel.                                                           

4. evaluasi  pengelolaan keuangan sekolah 

sesuai prinsip efisien, transparan, dan 

akuntabel. 

Ditunjukkan dengan 3  bukti dokumen 

sebagai berikut:                                                

1. program  perencanaan pengelolaan 

keuangan sekolah sesuai prinsip efisien, 

transparan, dan akuntabel.

2. pelaksanaan  program pengelolaan 

keuangan sekolah sesuai prinsip efisien, 

transparan, dan akuntabel.                                        

3. pelaporan pengelolaan keuangan sekolah 

sesuai prinsip efisien, transparan, dan 

akuntabel.  

Ditunjukkan dengan 2  bukti dokumen 

sebagai berikut:                                                

1. program  perencanaan pengelolaan 

keuangan sekolah sesuai prinsip efisien, 

transparan, dan akuntabel.

2. pelaksanaan  program pengelolaan 

keuangan sekolah sesuai prinsip efisien, 

transparan, dan akuntabel. 

Ditunjukkan dengan 1  bukti dokumen yaitu 

program  perencanaan pengelolaan 

keuangan sekolah sesuai prinsip efisien, 

transparan, dan akuntabel.

4.4.

4 3 2 1

Ditunjukkan dengan  4 bukti dokumen 

sebagai berikut:

1. program  berwawasan lingkungan  yang 

menjamin keamanan, keselamatan dan 

kesehatan.

2. pelaksanakan program berwawasan 

lingkungan yang menjamin keamanan, 

keselamatan dan kesehatan. 

3. evaluasi pelaksanaan  program 

berwawasan lingkungan yang menjamin 

keamanan, keselamatan dan kesehatan. 

4. program tindak lanjut dari hasil evaluasi  

pelaksanaan  program berwawasan 

lingkungan yang menjamin keamanan, 

keselamatan dan kesehatan.

Ditunjukkan dengan  3  bukti dokumen 

sebagai berikut

1. program  berwawasan lingkungan  yang 

menjamin keamanan, keselamatan dan 

kesehatan. 

2. pelaksanakan program berwawasan 

lingkungan yang menjamin keamanan, 

keselamatan dan kesehatan.

 3. evaluasi pelaksanaan  program 

berwawasan lingkungan yang menjamin 

keamanan, keselamatan dan kesehatan.

Ditunjukkan dengan  2  bukti dokumen 

sebagai berikut: 

1. program  berwawasan lingkungan  yang 

menjamin keamanan, keselamatan dan 

kesehatan.

2. pelaksanakan program berwawasan 

lingkungan yang menjamin keamanan, 

keselamatan dan kesehatan.

Ditunjukkan dengan  1  bukti dokumen yaitu  

program  berwawasan lingkungan  yang 

menjamin keamanan, keselamatan dan 

kesehatan.

4.5.

4 3 2 1

Ditunjukkan dengan  4 bukti  dokumen/fisik 

sebagai berikut: 

1. program kerja  ketatausahaan sekolah 

dalam mendukung pencapaian tujuan 

sekolah.

2. pelaksanaan program kerja ketatausahaan 

sekolah dalam mendukung pencapaian 

tujuan sekolah.

3. evaluasi pelaksanaan program kerja 

ketatausahaan sekolah dalam mendukung 

pencapaian tujuan sekolah

4. program tindak lanjut dari hasil  evaluasi 

pelaksanaan program kerja ketatausahaan 

sekolah dalam mendukung pencapaian 

tujuan sekolah.

Ditunjukkan dengan  3  bukti  dokumen/fisik 

sebagai berikut:

1. program kerja  ketatausahaan sekolah 

dalam mendukung pencapaian tujuan 

sekolah.

 2. pelaksanaan program kerja ketatausahaan 

sekolah dalam mendukung pencapaian 

tujuan sekolah

3. evaluasi pelaksanaan program kerja 

ketatausahaan sekolah dalam mendukung 

pencapaian tujuan sekolah.

Ditunjukkan dengan  2  bukti  dokumen/fisik 

sebagai berikut: 

1. program kerja  ketatausahaan sekolah 

dalam mendukung pencapaian tujuan 

sekolah.

2. pelaksanaan program kerja ketatausahaan 

sekolah dalam mendukung pencapaian 

tujuan sekolah. 

Ditunjukkan dengan  1  bukti  dokumen/fisik 

yaitu program kerja  ketatausahaan sekolah 

dalam mendukung pencapaian tujuan 

sekolah.

Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah dalam mendukung pencapaian tujuan sekolah/madrasah

I

N

D

I

K

A

T

O

R

1. Mampu membuat program kerja  ketatausahaan 

sekolah dalam mendukung pencapaian tujuan sekolah 

(contoh program: ada latar belakang, ada tujuan, ada 

jadwal, ada penataan tempat untuk pengarsipan, ada 

pembagian tugas, ada prosedur kerja, ada 

pembiayaannya).

2. Mampu melaksanakan program kerja 

ketatausahaan sekolah dalam mendukung pencapaian 

tujuan sekolah.

3. Mampu membuat evaluasi pelaksanaan program 

kerja ketatausahaan sekolah dalam mendukung 

pencapaian tujuan sekolah.  

4. Mampu membuat program tindak lanjut dari hasil  

evaluasi pelaksanaan program kerja ketatausahaan 

sekolah dalam mendukung pencapaian tujuan 

sekolah.

3

I

N

D

I

K

A

T

O

R

1. Mampu membuat program  perencanaan 

pengelolaan keuangan sekolah sesuai prinsip efisien , 

transparan, dan akuntabel.(contoh: program  mengacu 

pada RKAS, ada skala prioritas,  ada media untuk 

publikasi, ada mekanisme  yang jelas dalam 

penggunaan).

2. Mampu melaksanakan program perencanaan 

pengelolaan keuangan sekolah sesuai prinsip efisien, 

transparan, dan akuntabel. 

3. Mampu membuat pelaporan pengelolaan keuangan 

sekolah sesuai prinsip efisien, transparan, dan 

akuntabel.

4. Mampu membuat  evaluasi  pengelolaan keuangan 

sekolah sesuai prinsip efisien, transparan, dan 

akuntabel. 

3

Mengelola lingkungan sekolah yang menjamin keamanan, keselamatan dan kesehatan

I

N

D

I

K

A

T

O

R

1. Mampu membuat program  berwawasan lingkungan  

yang menjamin keamanan, keselamatan dan 

kesehatan (contoh program: ada latar belakang 

,tujuan, ada jadwal, ada lokasi, ada penanggung 

jawab, ada prosedur kerja, ada pembiayaannya).

2. Mampu melaksanakan program berwawasan 

lingkungan yang menjamin keamanan, keselamatan 

dan kesehatan.

3. Mampu membuat evaluasi pelaksanaan  program 

berwawasan lingkungan yang menjamin keamanan, 

keselamatan dan kesehatan. 

4. Mampu membuat  program tindak lanjut dari hasil 

evaluasi  pelaksanaan  program berwawasan 

lingkungan yang menjamin keamanan, keselamatan 

dan kesehatan.

4

Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai prinsip efisiensi, transparansi dan akuntabilitas.



4.6.

4 3 2 1

Ditunjukkan dengan 4 bukti dokumen sebagai 

berikut:

1. program  sistem informasi sekolah dalam 

mendukung penyusunan program dan 

pengambilan keputusan.

2. pelaksanaan program  sistem informasi 

sekolah dalam mendukung penyusunan 

program dan pengambilan keputusan. 

3. evaluasi pelaksanaan program sistem 

informasi sekolah dalam mendukung 

penyusunan program dan pengambilan 

keputusan. 

4. program tindak lanjut dari hasil evaluasi 

pelaksanaan program sistem informasi 

sekolah dalam mendukung penyusunan 

program dan pengambilan keputusan. 

Ditunjukkan dengan 3 bukti dokumen sebagai 

berikut: 

1. program  sistem informasi sekolah dalam 

mendukung penyusunan program dan 

pengambilan keputusan.

2. pelaksanaan program  sistem informasi 

sekolah dalam mendukung penyusunan 

program dan pengambilan keputusan.

3. evaluasi pelaksanaan program sistem 

informasi sekolah dalam mendukung 

penyusunan program dan pengambilan 

keputusan.  

Ditunjukkan dengan 2 bukti dokumen sebagai 

berikut: 

1. program  sistem informasi sekolah dalam 

mendukung penyusunan program dan 

pengambilan keputusan. 

2. pelaksanaan program  sistem informasi 

sekolah dalam mendukung penyusunan 

program dan pengambilan keputusan.

Ditunjukkan dengan 1 bukti dokumen yaitu  

program  sistem informasi sekolah dalam 

mendukung penyusunan program dan 

pengambilan keputusan.

4.7.

4 3 2 1

Ditunjukkan dengan  4 bukti  dokumen 

sebagai berikut:                                                     

1. program layanan-layanan khusus sekolah 

yang mendukung kegiatan pembelajaran dan 

kegiatan peserta didik di sekolah

2. pelaksanaan program layanan-layanan 

khusus sekolah yang mendukung kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan peserta didik di 

sekolah.                                                                                

3. evaluasi  program layanan -layanan 

khusus sekolah yang mendukung kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan peserta didik di 

sekolah                                                                                        

4. program tindak lanjut dari hasil evaluasi  

program layanan-layanan khusus sekolah 

yang mendukung kegiatan pembelajaran dan 

kegiatan peserta didik di sekolah.

Ditunjukkan dengan  3 bukti  dokumen 

sebagai berikut:                                                                 

1. program layanan-layanan khusus sekolah 

yang mendukung kegiatan pembelajaran dan 

kegiatan peserta didik di sekolah.

2. pelaksanaan program layanan-layanan 

khusus sekolah yang mendukung kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan peserta didik di 

sekolah.                                                                            

3. evaluasi  program layanan-layanan khusus 

sekolah yang mendukung kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan peserta didik di 

sekolah   

Ditunjukkan dengan  2  bukti  dokumen 

sebagai berikut:                                                              

1. program layanan-layanan khusus sekolah 

yang mendukung kegiatan pembelajaran dan 

kegiatan peserta didik di sekolah

2. pelaksanaan program layanan -layanan 

khusus sekolah yang mendukung kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan peserta didik di 

sekolah. 

Ditunjukkan dengan  1 bukti  dokumen yaitu 

program layanan-layanan khusus sekolah 

yang mendukung kegiatan pembelajaran dan 

kegiatan peserta didik di sekolah

I

N

D

I

K

A

T

O

R

1. Mampu membuat program  sistem informasi 

sekolah dalam mendukung penyusunan program dan 

pengambilan keputusan( contoh program : ada latar 

belakang, ada tujuan, ada jadwal, ada prosedur kerja, 

ada pembagian tugas , ada pembiayaan)

2. Mampu melaksanakan program  sistem informasi 

sekolah dalam mendukung penyusunan program dan 

pengambilan keputusan.                                                                 

3. Mampu membuat evaluasi pelaksanaan program 

sistem informasi sekolah dalam mendukung 

penyusunan program dan pengambilan keputusan.                                                             

4. Mampu membuat program tindak lanjut dari hasil 

evaluasi pelaksanaan program sistem informasi 

sekolah dalam mendukung penyusunan program dan 

pengambilan keputusan.

3

Mengelola layanan-layanan khusus sekolah/madrasah yang mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah/madrasah. 

I

N

D

I

K

A

T

O

R

1. Mampu membuat  program layanan-layanan khusus 

sekolah yang mendukung kegiatan pembelajaran dan 

kegiatan peserta didik di sekolah (contoh program: 

ada latar belakang, tujuan, jenis layanan misal 

koperasi sekolah, kantin kejujuaran, kotak saran, ada 

prosedur operasional, ada penanggung jawab, ada 

pembiayaan)

2. Mampu melaksanakan program layanan layanan 

khusus sekolah yang mendukung kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah.                                                                                                             

3. Mampu membuat  evaluasi  program layanan 

layanan khusus sekolah yang mendukung kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah                                                                                                          

4. Mampu membuat program tindak lanjut dari hasil 

evaluasi  program layanan-layanan khusus sekolah 

yang mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan 

peserta didik di sekolah.

3

Mengelola sistem informasi sekolah/madrasah dalam mendukung penyusunan program dan pengambilan keputusan.



4.8.

4 3 2 1

Ditunjukkan  4 bukti  sebagai berikut:

1. optimalisasi pemanfaatan teknologi secara 

efektif dalam pembelajaran dan manajemen 

sekolah.

2. guru memanfaatkan  teknologi secara 

efektif dalam kegiatan pembelajaran.

3. tenaga administrasi sekolah memanfaatkan 

teknologi secara efektif dalam 

menyelasaiakan pekerjaan administrasi 

sekolah.

4. guru dan tenaga administrasi sekolah 

kreatifi, inovatif sehingga pembelajaran dan 

manajemen sekolah semakin efektif sesuai 

dengan tuntutan perubahan. 

Ditunjukkan 3 dari 4 bukti  sebagai berikut:

1. optimalisasi pemanfaatan teknologi secara 

efektif dalam pembelajaran dan manajemen 

sekolah.

2. guru memanfaatkan  teknologi secara 

efektif dalam kegiatan pembelajaran.

3. tenaga administrasi sekolah memanfaatkan 

teknologi secara efektif dalam 

menyelasaiakan pekerjaan administrasi 

sekolah.

4. guru dan tenaga administrasi sekolah 

kreatifi, inovatif sehingga pembelajaran dan 

manajemen sekolah semakin efektif sesuai 

dengan tuntutan perubahan. 

Ditunjukkan 2 dari 4 bukti  sebagai berikut:

1. optimalisasi pemanfaatan teknologi secara 

efektif dalam pembelajaran dan manajemen 

sekolah.

2. guru memanfaatkan  teknologi secara 

efektif dalam kegiatan pembelajaran.

3. tenaga administrasi sekolah memanfaatkan 

teknologi secara efektif dalam 

menyelasaiakan pekerjaan administrasi 

sekolah.

4. guru dan tenaga administrasi sekolah 

kreatifi, inovatif sehingga pembelajaran dan 

manajemen sekolah semakin efektif sesuai 

dengan tuntutan perubahan. 

Ditunjukkan 1dari 4 bukti  sebagai berikut:

1. optimalisasi pemanfaatan teknologi secara 

efektif dalam pembelajaran dan manajemen 

sekolah.

2. guru memanfaatkan  teknologi secara 

efektif dalam kegiatan pembelajaran.

3. tenaga administrasi sekolah 

memanfaatkan teknologi secara efektif dalam 

menyelasaiakan pekerjaan administrasi 

sekolah.

4. guru dan tenaga administrasi sekolah 

kreatifi, inovatif sehingga pembelajaran dan 

manajemen sekolah semakin efektif sesuai 

dengan tuntutan perubahan. 

5

5.1.

4 3 2 1

Ditunjukkan 4 bukti sebagai berikut:                      

1. fasilitas untuk  kreatif  dan inovatif yang 

bermanfaat bagi pengembangan sekolah 

(contoh: fasilitas perangkat lunak dan keras  

dalam menunjang  pembelajaran PAIKEM, 

fasilitas komputer yang memadai  untuk 

menunjang tugas administrasi sekolah).                                                                                        

2. penerapan kreatifitas dan inovasi yang 

bermanfaat bagi pengembangan sekolah.                                                                                      

3. budaya  kreatif  dan inovatif yang 

bermanfaat bagi pengembangan sekolah.                                                                           

4. pengembangan berkelanjutan  budaya 

kreatif, inovatif yang bermanfaat bagi 

pengembangan sekolah.

Ditunjukkan 3 dai 4 bukti sebagai berikut:                                                                            

1. fasilitas untuk  kreatif  dan inovatif yang 

bermanfaat bagi pengembangan sekolah 

(contoh: fasilitas perangkat lunak dan keras  

dalam menunjang  pembelajaran PAIKEM, 

fasilitas komputer yang memadai  untuk 

menunjang tugas administrasi sekolah).                                                                                        

2. penerapan kreatifitas dan inovasi yang 

bermanfaat bagi pengembangan sekolah.                                                                                      

3. budaya  kreatif  dan inovatif yang 

bermanfaat bagi pengembangan sekolah.                                                                           

4. pengembangan berkelanjutan  budaya 

kreatif, inovatif yang bermanfaat bagi 

pengembangan sekolah.

Ditunjukkan 2 dari 4 bukti sebagai berikut:                                                                                         

1. fasilitas untuk  kreatif  dan inovatif yang 

bermanfaat bagi pengembangan sekolah 

(contoh: fasilitas perangkat lunak dan keras  

dalam menunjang  pembelajaran PAIKEM, 

fasilitas komputer yang memadai  untuk 

menunjang tugas administrasi sekolah).                                                                                        

2. penerapan kreatifitas dan inovasi yang 

bermanfaat bagi pengembangan sekolah.                                                                                      

3. budaya  kreatif  dan inovatif yang 

bermanfaat bagi pengembangan sekolah.                                                                           

4. pengembangan berkelanjutan  budaya 

kreatif, inovatif yang bermanfaat bagi 

pengembangan sekolah.

Ditunjukkan 1 dari 4 bukti sebagai berikut .                                                                                         

1. fasilitas untuk  kreatif  dan inovatif yang 

bermanfaat bagi pengembangan sekolah 

(contoh: fasilitas perangkat lunak dan keras  

dalam menunjang  pembelajaran PAIKEM, 

fasilitas komputer yang memadai  untuk 

menunjang tugas administrasi sekolah).                                                                                        

2. penerapan kreatifitas dan inovasi yang 

bermanfaat bagi pengembangan sekolah.                                                                                      

3. budaya  kreatif  dan inovatif yang 

bermanfaat bagi pengembangan sekolah.                                                                           

4. pengembangan berkelanjutan  budaya 

kreatif, inovatif yang bermanfaat bagi 

pengembangan sekolah.

5.2.

4 3 2 1

Ditunjukkan 4 bukti sebagai berikut:   1.selalu 

disiplin dalam mengajar dan  mempunyai 

kinerja tinggi.                                                         

2.selalu aktif dalam forum  pertemuan ilmiah.                                                                       

3.selalu   aktif dalam  forum musyawarah/ 

kelompok kerja kepala sekolah , MGMP dan 

organisasi profesi  lainnya.                                                                

4.selalu  memberikan keteladanan dan aktif  

dalam pengembangan keprofesian  

berkelanjutan.  

Ditunjukkan 3 dari 4 bukti sebagai berikut:                                                

1.selalu disiplin dalam mengajar dan  

mempunyai kinerja tinggi.                                                         

2.selalu aktif dalam forum  pertemuan ilmiah.                                                                          

3.selalu aktif dalam  forum musyawarah/ 

kelompok kerja kepala sekolah, MGMP dan 

organisasi profesi  lainnya.                                                                

4.selalu  memberikan keteladanan dan aktif  

dalam pengembangan keprofesian  

berkelanjutan.  

Ditunjukkan  2 dari  4 bukti sebagai berikut:                                                  

1.selalu disiplin dalam mengajar dan  

mempunyai kinerja tinggi.                                                         

2.selalu aktif dalam forum  pertemuan ilmiah.                                                                                      

3.selalu aktif dalam  forum 

musyawarah/kelompok kerja kepala sekolah, 

MGMP dan organisasi profesi  lainnya.                                                                

4.selalu  memberikan keteladanan dan aktif  

dalam pengembangan keprofesian  

berkelanjutan.  

  

Ditunjukkan 1 dari  4 bukti sebagai berikut:                                                  

1.selalu disiplin dalam mengajar dan  

mempunyai kinerja tinggi.                                                         

2.selalu aktif dalam forum  pertemuan ilmiah.                                                                                

3.selalu aktif dalam  forum musyawarah/ 

kelompok kerja kepala sekolah, MGMP dan 

organisasi profesi  lainnya.                                                                

4.selalu memberikan keteladanan dan aktif  

dalam pengembangan keprofesian  

berkelanjutan.  
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1.Mampu memberikan contoh  kedisiplinan dan  

kinerja guru untuk mewujudkan visi dan misi sukses 

sekolah dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya sebagai pemimpin pembelajaran (contoh:  

contoh mengajar PAIKEM, ada kemauan yang kuat 

untuk mengembangkan diri, pelatihan kepemimpinan, 

belajar dari kepala sekolah yang sukses). 

2.Mampu aktif dalam forum  pertemuan ilmiah untuk 

sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya sebagai pemimpin pembelajaran (contoh: 

seminar pendidikan, karya tulis ilmiah). 

3.Mampu aktif dalam  forum musyawarah/ kelompok 

kerja kepala sekolah, MGMP dan organisasi profesi  

lainnya. 

4.Mampu memberikan keteladanan dan aktif  dalam 

pengembangan keprofesian  berkelanjutan (contoh: 

ada karya inovasi pendidikan, publikasi ilmiah, 

pengembangan diri).                                     

4

Menciptakan inovasi yang bermanfaat bagi pengembangan sekolah/ madrasah.

I
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1. Mampu memfasilitasi kreatifitas dan inovasi yang 

bermanfaat bagi pengembangan sekolah (contoh: 

memfasilitasi guru dalam pembelajaran PAIKEM, 

memfasilitasi tenaga administrasi sekolah dalam 

memanfaatkan teknologi informasi komunikasi

2. Mampu menerapkan kreatifitas dan inovasi yang 

bermanfaat bagi pengembangan sekolah.

3. Mampu membudayakan kreatifitas dan inovasi yang 

bermanfaat bagi pengembangan sekolah.  

4.  Mampu mengembangkan budaya kreatif, inovatif 

yang bermanfaat bagi pengembangan sekolah. 

2

Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin pembelajaran.

Memanfaatkaan teknologi secara efektif dalam kegiatan pembelajaran dan manajemen sekolah/madrasah

I

N

D

I
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O

R

1.Mampu mengoptimalkan pemanfaatan teknologi 

secara efektif dalam kegiatan pembelajaran dan 

manajemen sekolah (contoh: ada inovasi alat peraga 

pembelajaran, multimedia pembelajaran, 

memanfaatkan teknologi informasi dalam manajemen 

sekolah).   

2. Mampu memfasilitasi guru memanfaatkan  teknologi 

secara efektif  dalam kegiatan pembelajaran 

(contoh:pemanfaatan barang bekas menjadi alat 

peraga pembelajaran, memfasilitasi penggunaan 

OHP,LCD dan multimedia).                                                               

3. Mampu memfasilitasi  tenaga administrasi sekolah 

memanfaatkan teknologi secara efektif    dalam 

menyelesaikan pekerjaan  administrasi sekolah 

(contoh: pemanfaatan komputer dan internet dalam 

menyelesaikan pekerjaan administrasi sekolah).                                                                   

4. Mampu memfasilitasi guru dan   tenaga administrasi 

sekolah  dalam kreatifitas, inovasi sehingga 

pembelajaran dan manajemen sekolah semakin efektif 

sesuai dengan tuntutan perubahan. 

3
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5.3.

4 3 2 1

Ditunjukkan 4 bukti sebagai berikut    

1.Antusias  dalam melaksanakan tugas pokok 

dan fungsinya sebagai kepala sekolah.                                               

2.Siswa   antusias dalam belajar.                                                                      

3.Guru antusias  dalam  mendidik.                                                                

4.Tenaga administrasi sekolah  antusias 

dalam bekerja. 

Ditunjukkan 3 dari 4 bukti sebagai berikut                                                           

1.Antusias  dalam melaksanakan tugas pokok 

dan fungsinya sebagai kepala sekolah.                                               

2.Siswa antusias dalam belajar.                                                                      

3.Guru antusias  dalam  mendidik.                                                                

4.Tenaga administrasi sekolah  antusias 

dalam bekerja. 

Ditunjukkan 2 dari  4 bukti sebagai berikut                                                                            

1.Antusias  dalam melaksanakan tugas pokok 

dan fungsinya sebagai kepala sekolah.                                               

2.Siswa antusias dalam belajar.                                                                      

3.Guru antusias  dalam  mendidik.                                                                

4.Tenaga administrasi sekolah  antusias 

dalam bekerja. 

Ditunjukkan 1 dari 4 bukti sebagai berikut                                                                                                                          

1.Antusias  dalam melaksanakan tugas 

pokok dan fungsinya sebagai kepala 

sekolah.                                               

2.Siswa antusias dalam belajar.                                                                      

3.Guru antusias  dalam  mendidik.                                                                

4.Tenaga administrasi sekolah  antusias 

dalam bekerja. 

5.4.

4 3 2 1

Dapat ditunjukkan 4 bukti sebagai berikut:

1. Perilaku konsisten dan pantang menyerah 

dalam menangani setiap permasalahan yang 

dihadapi sekolah. 

2. Solusi terbaik dalam setiap permasalahan 

yang dihadapi sekolah. 

3. Budaya  konsisten dan pantang menyerah 

dalam  mengatasi setiap permasalahan yang 

dihadapi sekolah.  

4. Budaya silaturahmi, kekeluargaan dan 

solusi terbaik dalam menghadapi setiap 

permasalahan di sekolah. 

Dapat ditunjukkan 3 dari 4 bukti sebagai 

berikut:

1. Perilaku konsisten dan pantang menyerah 

dalam menangani setiap permasalahan yang 

dihadapi sekolah. 

2. Solusi terbaik dalam setiap permasalahan 

yang dihadapi sekolah. 

3. Budaya  konsisten dan pantang menyerah 

dalam  mengatasi setiap permasalahan yang 

dihadapi sekolah.  

4. Budaya silaturahmi, kekeluargaan dan 

solusi terbaik dalam menghadapi setiap 

permasalahan di sekolah. 

Dapat ditunjukkan 2 dari 4 bukti sebagai 

berikut:

1. Perilaku konsisten dan pantang menyerah 

dalam menangani setiap permasalahan yang 

dihadapi sekolah. 

2. Solusi terbaik dalam setiap permasalahan 

yang dihadapi sekolah. 

3. Budaya  konsisten dan pantang menyerah 

dalam  mengatasi setiap permasalahan yang 

dihadapi sekolah.  

4. Budaya silaturahmi, kekeluargaan dan 

solusi terbaik dalam menghadapi setiap 

permasalahan di sekolah. 

Dapat ditunjukkan 1dari 4 bukti sebagai 

berikut:

1. Perilaku konsisten dan pantang menyerah 

dalam menangani setiap permasalahan yang 

dihadapi sekolah. 

2. Solusi terbaik dalam setiap permasalahan 

yang dihadapi sekolah. 

3. Budaya  konsisten dan pantang menyerah 

dalam  mengatasi setiap permasalahan yang 

dihadapi sekolah.  

4. Budaya silaturahmi, kekeluargaan dan 

solusi terbaik dalam menghadapi setiap 

permasalahan di sekolah. 

5.5.

4 3 2 1

Ditunjukkan  4 bukti sebagai berikut: 

1. Inovatif dan kreatif

2. Kemandirian dan rasa percaya diri yang 

kuat.

3. Kerja keras dan pantang menyerah

4. Tanggap pada perubahan dan berorientasi 

masa depan berdasar pada visi, misi, dan 

tujuan sekolah

Ditunjukkan 3 dari 4 bukti sebagai berikut: 

1. Inovatif dan kreatif

2. Kemandirian dan rasa percaya diri yang 

kuat.

3. Kerja keras dan pantang menyerah

4. Tanggap pada perubahan dan berorientasi 

masa depan berdasar pada visi, misi, dan 

tujuan sekolah

Ditunjukkan 2 dari  4 bukti sebagai berikut: 

1. Inovatif dan kreatif

2. Kemandirian dan rasa percaya diri yang 

kuat.

3. Kerja keras dan pantang menyerah

4. Tanggap pada perubahan dan berorientasi 

masa depan berdasar pada visi, misi, dan 

tujuan sekolah

Ditunjukkan 1 dari  4 bukti sebagai berikut: 

1. Inovatif dan kreatif

2. Kemandirian dan rasa percaya diri yang 

kuat.

3. Kerja keras dan pantang menyerah

4. Tanggap pada perubahan dan berorientasi 

masa depan berdasar pada visi, misi, dan 

tujuan sekolah
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Mampu mengembangkan sekolah dengan 

menerapkan prinsip-prinsip:

1. Inovatif dan kreatif

2. Kemandirian dan rasa percaya diri yang kuat.

3. Kerja keras dan pantang menyerah

4. Tanggap pada perubahan dan berorientasi masa 

depan berdasar pada visi, misi, dan tujuan sekolah

4

Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi kendala yang dihadapi sekolah/madrasah.

I
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R

1. Mampu berperilaku konsisten dan pantang 

menyerah dalam menangani setiap permasalahan 

yang dihadapi sekolah(contoh:menegakkan 

kedisiplinan  dalam menangani guru dan karyawan 

yang tingkat kehadirannya rendah). 

2. Mampu mengatasi dan menemukan solusi terbaik 

dalam setiap permasalahan yang dihadapi 

sekolah(contoh : menangani konflik antar guru, konflik 

antar siswa ).  

3. Mampu mengembangkan budaya  konsisten dan 

pantang menyerah dalam  mengatasi setiap 

permasalahan yang dihadapi sekolah. 

4. Mampu mengembangkan budaya silaturahmi, 

kekeluargaan dan selalu mencari solusi terbaik dalam 

menghadapi setiap permasalahan di sekolah. 

4

Menerapkan nilai dan prinsip-prinsip kewirausahaan dalam mengembangkan sekolah/madrasah.

Memotivasi warga sekolah untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya masing-masing.

I
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1.Mampu memotivasi  diri  dalam melaksanakan tugas 

pokok dan fungsinya sebagai kepala sekolah(contoh:  

antusias dalam melaksanakan tugas sebagai guru, 

kepala sekolah).                                                

2.Mampu memotivasi   siswa  untuk  sukses .(contoh: 

menjadi contoh dalam berkata,bersikap dan bertindak 

yang memotivasi misal memberi dorongan , memberi 

pujian, betutur kata positif.)                                                                      

3.Mampu memotivasi   guru   dalam melaksanakan 

pembelajaran.(contoh: menjadi contoh dalam berkata, 

bersikap dan bertindak yang memotivasi misal 

memberi dorongan , memberi pujian, betutur kata 

positif).                                                                

4.Mampu memotivasi   tenaga administrasi sekolah   

dalam bekerja .(contoh: menjadi contoh dalam 

bersikap dan bertindak yang memotivasi misal 

memberi dorongan , memberi pujian, betutur kata 

positif)

4



6

6.1.

4 3 2 1

Ditunjukkan  4 bukti dokumen  sebagai 

berikut:

1. fokus pada perbaikan proses dan hasil 

belajar

2. jadwal pelaksanaan dan istrumen supervisi 

akademik

3. rapat guru  pada bulan pertama di awal 

tahun

4. pendelegasian dan pembagian tugas 

supervisor kepada  guru senior

Ditunjukkan 3 dari  4 bukti dokumen  sebagai 

berikut:

1. fokus pada perbaikan proses dan hasil 

belajar

2. jadwal pelaksanaan dan istrumen supervisi 

akademik

3. rapat guru  pada bulan pertama di awal 

tahun

4. pendelegasian dan pembagian tugas 

supervisor kepada  guru senior

Ditunjukkan 2 dari  4 bukti dokumen  sebagai 

berikut:

1. fokus pada perbaikan proses dan hasil 

belajar

2. jadwal pelaksanaan dan istrumen supervisi 

akademik

3. rapat guru  pada bulan pertama di awal 

tahun

4. pendelegasian dan pembagian tugas 

supervisor kepada  guru senior

Ditunjukkan 1 dari  4 bukti dokumen  sebagai 

berikut:

1. fokus pada perbaikan proses dan hasil 

belajar

2. jadwal pelaksanaan dan istrumen supervisi 

akademik

3. rapat guru  pada bulan pertama di awal 

tahun

4. pendelegasian dan pembagian tugas 

supervisor kepada  guru senior

6.2.

4 3 2 1

Ditunjukkan 4 bukti dokumen sebagai berikut:                                                                                        

1. pembagian tugas pelaksanaan supervisi 

akademik kepada wakil dan guru senior yang 

memenuhi syarat.

2. ada prosedur, pendekatan, dan teknik 

supervisi yang tepat.

3. instrumen supervisi yang relevan dengan 

tuntutan perubahan dan sesuai dengan 

perkembangan kurikulum dari pemerintah.                                                                                  

4. ada evaluasi pelaksanaan supervisi 

akademik. 

  

Ditunjukkan 3 dari  4 bukti dokumen sebagai 

berikut:                                                                              

1. pembagian tugas pelaksanaan supervisi 

akademik kepada wakil dan guru senior yang 

memenuhi syarat.

2. ada prosedur, pendekatan, dan teknik 

supervisi yang tepat.

3. instrumen supervisi yang relevan dengan 

tuntutan perubahan dan sesuai dengan 

perkembangan kurikulum dari pemerintah.                                                                                  

4. ada evaluasi pelaksanaan supervisi 

akademik. 

Ditunjukkan 2 dari  4 bukti dokumen sebagai 

berikut:                                                                   

1. pembagian tugas pelaksanaan supervisi 

akademik kepada wakil dan guru senior yang 

memenuhi syarat.

2. ada prosedur, pendekatan, dan teknik 

supervisi yang tepat.

3. instrumen supervisi yang relevan dengan 

tuntutan perubahan dan sesuai dengan 

perkembangan kurikulum dari pemerintah.                                                                                  

4. ada evaluasi pelaksanaan supervisi 

akademik. 

Ditunjukkan1 dari  4 bukti dokumen sebagai 

berikut:                                                                      

1. pembagian tugas pelaksanaan supervisi 

akademik kepada wakil dan guru senior yang 

memenuhi syarat.

2. ada prosedur, pendekatan, dan teknik 

supervisi yang tepat.

3. instrumen supervisi yang relevan dengan 

tuntutan perubahan dan sesuai dengan 

perkembangan kurikulum dari pemerintah.                                                                                  

4. ada evaluasi pelaksanaan supervisi 

akademik. 

6.3.

4 3 2 1

Ditunjukkan 4 bukti dokumen sebagai berikut: 

1. pemanfaatan hasil penilaian supervisi 

akademik dalam rangka evaluasi program 

sekolah di bidang akademik. 

2. tindak lanjut  hasil penilaian supervisi 

akademik dalam rangka peningkatan 

profesionalisme guru.

3. tindak lanjut  hasil penilaian supervisi 

akademik dengan mengefektifkan dan lebih 

mengaktifkan MGMP sekolah, mengirim guru 

dalam pelatihan-pelatihan.

4. tindak lanjut hasil penilaian supervisi 

akademik dengan menyelenggarakan  

workshop dan mengundang nara sumber 

yang kompeten sesuai dengan hasil evaluasi 

supervisi akademik.

Ditunjukkan 3 dari 4 bukti dokumen sebagai 

berikut: 

1. pemanfaatan hasil penilaian supervisi 

akademik dalam rangka evaluasi program 

sekolah di bidang akademik. 

2. tindak lanjut  hasil penilaian supervisi 

akademik dalam rangka peningkatan 

profesionalisme guru.

3. tindak lanjut  hasil penilaian supervisi 

akademik dengan mengefektifkan dan lebih 

mengaktifkan MGMP sekolah, mengirim guru 

dalam pelatihan-pelatihan.

4. tindak lanjut hasil penilaian supervisi 

akademik dengan menyelenggarakan  

workshop dan mengundang nara sumber 

yang kompeten sesuai dengan hasil evaluasi 

supervisi akademik.

Ditunjukkan 2 dari 4 bukti dokumen sebagai 

berikut: 

1. pemanfaatan hasil penilaian supervisi 

akademik dalam rangka evaluasi program 

sekolah di bidang akademik. 

2. tindak lanjut  hasil penilaian supervisi 

akademik dalam rangka peningkatan 

profesionalisme guru.

3. tindak lanjut  hasil penilaian supervisi 

akademik dengan mengefektifkan dan lebih 

mengaktifkan MGMP sekolah, mengirim guru 

dalam pelatihan-pelatihan.

4. tindak lanjut hasil penilaian supervisi 

akademik dengan menyelenggarakan  

workshop dan mengundang nara sumber 

yang kompeten sesuai dengan hasil evaluasi 

supervisi akademik.

Ditunjukkan 1 dari 4 bukti dokumen sebagai 

berikut: 

1. pemanfaatan hasil penilaian supervisi 

akademik dalam rangka evaluasi program 

sekolah di bidang akademik. 

2. tindak lanjut  hasil penilaian supervisi 

akademik dalam rangka peningkatan 

profesionalisme guru.

3. tindak lanjut  hasil penilaian supervisi 

akademik dengan mengefektifkan dan lebih 

mengaktifkan MGMP sekolah, mengirim guru 

dalam pelatihan-pelatihan.

4. tindak lanjut hasil penilaian supervisi 

akademik dengan menyelenggarakan  

workshop dan mengundang nara sumber 

yang kompeten sesuai dengan hasil evaluasi 

supervisi akademik.

Menilai dan menindaklanjuti kegiatan supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.

I

N

D

I

K

A

T

O

R

1. Mampu memanfaatkan hasil penilaian supervisi 

akademik dalam rangka evaluasi program sekolah di 

bidang akademik (contoh: evaluasi pengembangan 

silabus yang terintegrasi dengan nilai karakter, alokasi 

dana penambahan alat peraga dan  multimedia).

2. Mampu menindaklanjuti  hasil penilaian supervisi 

akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme 

guru (contoh: efektifitas metode pembelajaran, 

relevansi media pembelajaran, efektifitas teknik 

penilaian).

3. Mampu menindaklanjuti  hasil penilaian supervisi 

akademik dengan  mengefektifkan dan lebih 

mengaktifkan MGMP sekolah, mengirim guru dalam 

pelatihan-pelatihan .

4. Mampu menindaklanjuti  hasil penilaian supervisi 

akademik dengan menyelenggarakan  workshop dan 

mengundang nara sumber yang kompeten sesuai 

dengan hasil evaluasi supervisi akademik.

3
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Mampu menyusun   program tahunan supervisi 

akademik dalam rangka meningkatkan 

profesionalisme guru yang meliputi.

1. Fokus pada perbaikan proses dan hasil belajar.

2. Jadwal pelaksanaan dan istrumen supervisi 

akademik

3. Dikomunikasikan pada bulan pertama di awal 

tahun.

4. Pendelegasian dan pembagian tugas supervisor 

kepada  guru senior.

3

Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.

I

N

D

I

K

A

T

O

R

1.Mampu membagi tugas pelaksanaan supervisi 

akademik kepada wakil dan guru senior yang 

memenuhi syarat (contoh: membuat Tim pelaksana 

supervisi akademik, menugaskan wakil dan guru 

senior yang sesuai dengan mata pelajaran dan 

pangkatnya lebih tinggi).

2.Mampu menerapkan prosedur, pendekatan, dan 

teknik supervisi yang tepat (contoh: ada pra observasi, 

observasi dan post observasi).

3.Mampu mengembangkan instrumen supervisi yang 

relevan dengan tuntutan perubahan dan sesuai 

dengan perkembangan kurikulum dari pemerintah 

(contoh: ada muatan nilai-nilai karakter).                                                                        

4. Mampu mengevaluasi pelaksanakan supervisi 

akademik.

3

SUPERVISI PEMBELAJARAN 9

Menyusun program supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru



1 Nama : #REF!

NIP : #REF!

Pangkat/golongan ruang/TMT : #REF!

Jabatan : #REF!

Unit Kerja : #REF!

2 Nama : #REF!

NIP : #REF!

Pangkat/golongan ruang/TMT : #REF!

Jabatan : #REF!

Unit Kerja : #REF!

Nama : #REF!

NIP : #REF!

Pangkat/golongan ruang/TMT : #REF!

Jabatan Fungsional : #REF!

Unit Kerja : #REF!

SKOR RATA-RATA

1. Kepribadian dan Sosial #REF!

2. Kepemimpinan Pembelajaran #REF!

3. Pengembangan Sekolah #REF!

4. Manajemen Sumber Daya #REF!

5. Kewirausahaan #REF!

6. Supervisi Pembelajaran #REF!

#REF!

Kesimpulan:

1. Nilai  Akhir   =   Total  skor  rata-rata / 24   X   100 = #REF!

2. Sebutan nilai hasil Penilaian kinerja kepala sekolah = #REF!

3. Konversi nilai kinerja hasil PKKS keangka kredit = #REF!

Cilacap, ………………..

Guru yang dinilai Penilai 1

………………………. ……………………….

NIP.

Penilai 2

……………………….

NIP.

Total

PKKS 3

KOMPONEN

PKKS 2

PKKS 4

PKKS 5

PKKS 6

KODE

PKKS 1

HASIL PENILAIAN KINERJA KEPALA SEKOLAH

Telah melakukan kegiatan tugas tambahan sebagai kepala sekolah dengan

penilaian sebagai berikut:

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Menyatakankan bahwa:

NIP.



A. Nama Sekolah : #REF!

B. Nama Kepala Sekolah : #REF!

C. Kab/Kota : Cilacap

D. Provinsi : Jawa Tengah

KODE SKOR NILAI KINERJA

NKKS 1 #REF!

NKKS 2 #REF!

NKKS 3 #REF!

NKKS 4 #REF! SEBUTAN 

NKKS 5 #REF!

NKKS 6 #REF!

#REF!

NKKS 1+ NKKS 2 + NKKS 3 + NKKS 4 + NKKS 5 +NKKS 6

24

Katagori Nilai   :

91,00 - 100 : Amat Baik

76,00 - 90,90 : Baik

61,00 - 75,90 : Cukup

51,00 - 60,90 : Sedang

0,00 - 51,00 : Kurang 

Cilacap, ……………….

Penilai 2 Penilai 1

………………………… …………………………

NIP. NIP.

PENILAIAN KINERJA KEPALA SEKOLAH (PKKS)

KOMPONEN

1. Kepribadian dan Sosial

#REF!2. Kepemimpinan Pembelajaran 

3. Pengembangan Sekolah 

Nilai Kinerja Kepala Sekolah  =  

6. Supervisi Pembelajaran 

TAHUN ….

TOTAL SKOR

4. Manajemen Sumber Daya

5. Kewirausahaan 

#REF!

x 100
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